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Skripsi ini membahas tentang penerapan model pembelajaran Card Sort 
dalam meningkatkan prestasi belajar fikih peserta didik kelas VII SMP Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui Bagaimana prestasi belajar fikih peserta didik kelas 
VII melalui penerapan model pembelajaran card sort di SMP pondok pesantren putri 
ummul mukminin makassar dan Apakah dengan penerapan model pembelajaran card 
sort dapat meningkatkan prestasi belajar fikih peserta didik kelas VII di SMP pondok 
pesantren putri ummul mukminin makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara 
kelaboratif antara guru dengan peneliti, dan yang menjadi subjek penelitian adalah 
siswa kelas VII.f SMP Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar yang 
berjumlah 25 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi perilaku siswa, kinerja Guru, hasil tes Siklus I dan Siklus II, dan 
dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu gambaran data dengan menggunakan tabel dan kalimat 
untuk memperoleh keterangan dan penjelasan yang terperinci.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran card 
sort jika dianalisis dengan menggunakan rata-rata keseluruhan nilai persentase 
perubahan sikap dan hasil tes siswa  mengalami peningkatan berdasarkan hasil 
analisis Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I rata-rata nilai tes siswa hanya 73,4, 
persentase ketuntasan 68% dan perubahan sikap belum termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan pada Siklus II nilai rata-rata hasil tes meningkat yaitu 91,08, persentase 
ketuntasan 95,6% dan perubahan sikap termasuk dalam kategori Baik. 
 Penelitian ini memiliki implikasi bagi sumber data yang telah memberikan 
pengetahuan dan pengalaman baru kepada peneliti yaitu penerapan model 
pembelajaran card sort menjadi pengetahuan baru bagi guru-guru dan peserta didik, 
terkhusus kepada peneliti pribadi, sehingga kedepan kita lebih meningkatkan 
profesionalisme dalam berbagai aspek, supaya cita-cita dan tujuan pembelajaran 




A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi Belajar  merupakan realisasi atau perkara dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Prestasi Belajar adalah nilai sebagai 
rumusan yang diberikan guru bidang studi mengenai kemajuan atau prestasi belajar 
selama masa tertentu.
1
 Prestasi belajar yang umum kita ketahui merupakan hasil 
belajar yang ditampakkan oleh siswa berdasarkan kemampuan internal yang 
diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional. 
Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional tercermin dalam Undang-Undang 
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Fungsi prestasi belajar tidak hanya merupakan indikator keberhasilan peserta 
didik perorangan ataupun  kelompok tetapi juga sebagai indikator keberhasilan suatu 
bidang tertentu dan indikator kualitas suatu institusi pendidikan. Setiap peserta didik 
pasti mengharapkan prestasi belajar yang baik, Untuk mengetahui keberhasilan 
tersebut, peserta didik perlu mengikuti tes hasil belajar. Namun, tidak semua peserta  
didik  dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi, karena kemampuan setiap peserta 
didik itu berbeda-beda. Ada peserta didik yang mampu mencapai prestasi belajar 
yang tinggi dan ada juga peserta didik yang prestasi belajarnya rendah. 
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Adanya perbedaan prestasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal itu bersumber dari   
dalam   individu,  seperti   bakat,   kecerdasan,   minat,  dan  motivasi. Sedangkan 
faktor eksternal  adalah faktor yang bersumber dari luar, seperti keluarga, lingkungan, 
dan sekolah.  
Dalam proses belajar mengajar tidak jarang ditemukan peserta didik yang 
malas dan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Padahal Belajar adalah merupakan 
kewajiban bagi setiap manusia sebab tanpa belajar kita tidak akan mengetahui tujuan 
hidup kita di dunia. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-
Nahl:78 yang berbunyi: 
                               
              
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati nurani agar kamu bersyukur”.3 
Salah satu contoh yang memengaruhi prestasi belajar peserta didik menjadi 
rendah dan tidak memenuhi standar di sekolah adalah tentang penerapan model 
pembelajaran yang  digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Realitas empirik 
(situs penelitian) menunjukkan bahwa, proses pembelajaran dan kualitas prestasi 
belajar peserta didik masih dijumpai adanya permasalahan terkait dengan Prestasi 
belajar peserta didik yang sangat rendah khususnya dalam mata pelajaran Fikih. 
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Permasalahan tersebut berkaitan dengan gaya mengajar Guru yang otoriter, kreatifitas 
guru dan penggunaan sarana atau media pembelajaran.  
Hal ini berdampak pada daya serap siswa dan juga gairah siswa dalam 
memahami pelajaran tersebut. Siswa menjadi tidak tertarik dan tidak bersemangat 
dalam belajar. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi–potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Guru juga 
harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi 
seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam 
hal ini, guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan
4
. 
 Kondisi ini diperparah dengan adanya anggapan bahwa mata pelajaran Fikih 
sebagai mata pelajaran yang tidak diutamakan, dengan alasan tidak masuk dalam 
mata pelajaran yang diujikan secara nasional. Hal ini dapat diketahui dari beberapa 
indikator, antara lain: (a) semangat belajar siswa dan partisipasi siswa dalam 
memanfaatkan sarana belajar di sekolah masih relatif rendah (b) siswa yang masih 
dalam tahap peralihan dari anak-anak menuju remaja sangat membutuhkan rayuan, 
ajakan dan motivasi yang cukup (c) pada ulangan Semester banyak yang masih belum 
mencapai tingkat ketuntasan, serta siswa ingin banyak bermain. dan (d) rata-rata 
tingkat ketuntasan belajar siswa setiap KD pada mata pelajaran fikih belum mencapai 
target yang seharusnya. Banyak faktor penyebab “belum” maksimalnya prestasi 
belajar siswa dalam mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis berinisiatif melakukan penelitian 
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar Fikih di Pondok Pesantren Putri 
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Ummul Mukminin Makassar. Untuk itu hal yang harus ditingkatkan seorang guru 
adalah dengan menggunakan  Model pembelajaran yang  tidak otoriter serta dianggap 
sesuai dengan materi mata pelajaran Fikih,  salah satunya yaitu Model pembelajaran 
Card Sort, Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan, Card yang berarti kartu dan sort berarti 
memilih. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
Pembelajaran dengan model card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang 
bisa digunakan untuk mengajarkan konsep penggolongan, sifat, fakta tentang 
suatu  obyek, atau mengulang informasi. Gerakan fisik yang dilakukan siswa dapat 
membantu untuk memberi energi kepada kelas yang diteliti.  Model pembelajaran ini 
mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa 
kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreativitas.  
Model pembelajaran Card Sort dimaksudkan menjadikan kebiasaan guru yang 
bersifat otorite menjadi fasilitator, mengubah kegiatan pembalajaran ego-involment 
menjadi task-involment, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta 
dapat: 1. Membangkitkan minat siswa untuk belajar menemukan sendiri,  2. Bekerja 
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Dari pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
dengan menuangkannya dalam bentuk karya Ilmiah berupa Skripsi dengan judul 
”Penerapan Model Pembelajaran Card Sort dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang  telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dijabarkan dalam sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Prestasi Belajar Fikih Peserta didik kelas VII melalui Penerapan 
Model pembelajaran Card Sort di SMP Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar ? 
2. Apakah dengan Penerapan Model Pembelajaran Card Sort dapat 
meningkatkan prestasi belajar Fikih peserta didik kelas VII di SMP Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar ? 
C. Definisi Operasional 
  Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang ada, sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran 
antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Card Sort 
Model pembelajaran  adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum( rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain, 
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model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya pendidik boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.   
Sedangkan Card Short  yakni pembelajaran berupa potongan-potongan kertas 
yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran 
aktif model Card Short merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, 
dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi 
tentang materi yang akan dibahas, di sini pendidik lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum 
dimengerti siswa setelah presentasi selesai.  
2. Prestasi belajar  
Prestasi Belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 
seseorang atau hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar  yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat 
yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu, 
termasuk  dalam  pertumbuhan dengan adanya perubahan tingkah laku, Perubahan 
terjadi dari hasil latihan atau pengalaman.  
3. Pembelajaran Fikih 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik baik individu 
maupun kelompok dengan pendidik serta sumber belajar yang digunakan dalam suatu 
lingkungan belajar. Sedangkan fikih adalah ilmu tentang hukum Allah yang 
didasarkan pada dalil tafsili dan yang di dalamnya terkait dengan hal-hal yang 
bersifat amaliyah furu’iyah. Jadi pembelajaran fikih adalah proses belajar mengajar 
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antara peserta didik dengan pendidik mengenai hukum Allah  dalam Islam sesuai 
dengan dalil tafsili dan bersifat amaliyah furu’iyah. 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang diperoleh.
6
 Tujuan penelitian ini 
yaitu:  
a. Untuk menggambarkan Prestasi Belajar Fikih Peserta didik kelas VII melalui 
pembelajaran yang menggunakan Model Card Sort di SMP Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar. 
b. Untuk mengetahui dengan menggunakan Model Card Sort dapat meningkatkan 
prestasi belajar fikih peserta didik kelas VII di SMP Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat 
dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi pelaksanaan 
penelitian lebih lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi sekolah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan 
mencari solusi serta meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam upaya 
meningkatkan kualitas keterampilan pembelajaran. 
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2) Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pembelajaran pada 
mata pelajaran fikih yang efektif melalui Model Pembelajaran Card Sort. 
3) Bagi Peserta Didik 
Dengan adanya model ini maka akan memotivasi peserta didik untuk lebih 















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Card Sort 
a. Pengertian Model 
Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan
1
. Model Pembelajaran menurut Joyce dan Weil  
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencapa pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Pedoman yang digunakan oleh 
guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik karena penyampaian itu 
berlangsung dalam interaksi edukatif, model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada 
saat berlangsungnya pengajaran.  
Adapun yang dimaksud Model pengajaran menurut Abu Bakar Muhammad 
adalah sebagai suatu aturan yang dilalui oleh guru di dalam menyampaikan 
pelajarannya, agar dapat sampai pengetahuan itu kepada pikiran siswa dengan bentuk 
yang baik untuk mencapai tujuan pendidikan. Model dalam pembelajaran banyak 
sekali jenisnya, karena model dipengaruhi oleh beberapa faktor: 
1. Tujuan yang beragam jenis dan fungsinya 
2. Peserta didik yang beragam tingkat kematangannya 
3. Situasi yang beragam keadaannya 
4. Fasilitas yang beragam kualitas dan kuantitasnya 
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Suja'i, ''Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab", (Semarang: Walisonggo Press, 2008), h. 31. 
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5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda 
Model Pengajaran dipilih berdasarkan dari atau dengan pertimbangan jenis 
pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Begitu pula metode merupakan bagian 
yang integral dengan sistem pengajaran maka perwujudannya tidak dapat dilepaskan 
dengan komponen sistem pengajaran yang lain. Hal ini berarti pula bahwa di dalam 
memilih  model yang akan dioperasikan dalam interaksi belajar mengajar, senantiasa 
dengan mempertimbangkan komponen sistem pengajaran yang lain. 
Para pendidik (guru) harus memilih model pengajaran yang setepat tepatnya, 
yang dipandang lebih efektif dari pada model-model lainnya, sehingga kecakapan dan 
pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar-benar menjadi milik siswa. 
Jadi jelaslah bahwa model adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan, makin tepat modelnya diharapkan makin efektif pula 
pencapaian tujuan tersebut. Penggunaan model yang tepat dalam proses belajar 
mengajar sangat mempengaruhi hasil yang ingin dicapai. Jadi antara model dan 
materi yang disampaikan harus ada keserasian. Apabila antara keduanya terjadi 
kesenjangan maka tujuan yang dicita-citakan tidak akan tercapai. Dengan demikian 
model menempati peranan yang penting dan sangat bermanfaat dalam proses belajar 
mengajar. Untuk itu model harus mendapatkan perhatian dari para pendidik.  
Dalam penggunaan model selain kesesuaian dari materi seorang guru harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas, jumlah kelas. Demikian juga tingkat 
intelektual, perbedaan kesanggupan dan kecepatan. Ada enam unsur dasar dari suatu 
model, antra lain: 
11 
 
a)  Authority,  yaitu adanya semacam dari seorang guru, membuat murid yakin dan 
percaya pada dirinya sendiri. 
b) Infantilisasi, murid seakan-akan seperti anak kecil yang menerima "authority" 
dari guru. Ilmu masuk tanpa disadari seperti apa yang dialami oleh seorang anak 
kecil. 
c) Dual komunikasi, yaitu komunikasi verbal dan non verbal yang berupa 
rangsangan semangat dari keadaan ruangan dan dari kepribadian seorang guru. 
d)  Intonasi, guru menyajikan materi pelajaran dengan tiga intonasi yang berlainan. 
e) Rhythm, yaitu pelajaran membaca dilakukan dengan irama, berhenti sejenak di 
antara kata-kata dan rasa yang disesuaikan dengan nafas irama dalam. 




b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demoktaris. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berfikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
misalnya model Synetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 
pelajaran mengajar. 
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Azhar, Arsyad, "Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Beberapa Pokok Pikiran)" (Makasar: 
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4) Memiliki bagia-bagian model yang dinamakan urutan langkah-langkah 
pembelajaran, adanya prinsip-prinsip reaksi, system social, dan system 
pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila 
pendidik akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi, dampak pembelajaran yaitu hasil belajara yang dapat 
diukur, dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran yang 
dipilihnya. 
Dari uraian di atas maka dapat diuraikan pengertian model card sort sebagai 
berikut : 
1. Pengertian  Model Card Sort 
Card Short yakni strategi pembelajaran berupa potongan-potongan kertas 
yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran 
aktif model Card Short merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa, 
dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi 
tentang materi yang akan dibahas, kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu 
indeks yang dimilikinya. Setelah itu siswa  mendiskusikan dan mempresentasikan 
hasil diskusi tentang materi dari kategori  kelompoknya. Di sini pendidik lebih 
banyak bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau 
materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card Short (sortir 
kartu) strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk 
mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview 
13 
 
ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang 
dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang kelelahan. 
2. Prosedur Penerapan model Card Sort 
  Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir 
kelas yang jenuh dan bosan
3
 . Adapun langkah-langkah penerapan model card sort 
antara lain: 
a. Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu secara acak. 
b. Tempelkan kategori utama di papan atau kertas di dinding kelas. 
c. Mintalah peserta didik untuk mencari temanya yang memiliki kertas/ kartu yang 
berisi tulisan yang sama untuk membentuk kelompok dan mendiskusikannya. 
d. Mintalah mereka untuk mempresentasikannya
4
.  
Sedangkan Menurut Dedi Wahyudi Penerapan model belajar card sort dengan 
langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan, sebagai berikut: 
1. Langkah pertama, guru membagikan selembar kartu kepada setiap siswa dan 
pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi. Kartu tersebut terdiri dari kartu 
perhuruf. 
2. Langkah kedua, siswa diminta untuk mencari teman (pemegang kartu) yang 
sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk satu kelompok. 
3. Langkah ketiga, siswa akan berkelompok dalam satu mufrodat atau masalah 
masing-masing. 
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Hisyam, Zaini, "Strategi Pembelajaran Aktif di Perguran Tinggi", (Yogyakarta: PT.CTSD, 2002), 
h. 30. 
4
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, h .88. 
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4. Langkah keempat, siswa diminta untuk menempelkan di papan tulis bahasan 
yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-urutan bahasannya yang dipegang 
kelompok tersebut. 
5. Langkah kelima, seorang siswa pemegang kartu dari masing-masing 
kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek kebenaran urutan per-huruf 
dalam satu mufrodat. 
6. Langkah keenam, bagi siswa yang salah mencari kelompok sesuai bahasan 
atau materi pelajaran tersebut, diberi hukuman dengan mencari judul bahasan atau 
materi yang sesuai dengan kartu yang dipegang. 
7. Langkah ketujuh, guru memberikan komentar atau penjelasan dari permainan 
tersebut. 
Tujuan dari strategi dan model belajar menggunakan card sort ini adalah 
untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari 
siswa. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam prosedur penggunaan model card sort 
antara lain: 
a)     Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut 
b)     Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama 
c)     Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut 
d)     Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam jumlah 
yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa, 
e)     Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan telah 
dipelajari oleh siswa.  
15 
 
Model ini dapat mengaktifkan siswa yang kelelahan. Model dapat digunakan 
untuk mengaktifkan siswa dalam mempelajari materi yang bersifat konsep, 
karakteristik klasifikasi, fakta, dan mereview materi. 
B. Pengertian Pembelajaran Fikih 
Fikih dalam arti tekstual dapat diartikan sebagai pemahaman dan perilaku dari 
agama.
5
 Kajian dalam fikih meliputi masalah Ubudiyah (persoalan-persoalan ibadah), 
ahwal al-sakhsiyah (keluarga), mu’amalah (masyarakat), dan siyasah (negara). 
Fikih artinya paham, menurut  Abdul Wahab Khalaf yang dikutip oleh Ahmad 
Rofiq, pengertian fikih secara terminologis adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat 
praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil naqli yang terinci.
6
 Oleh karena itu, 
fikih merupakan salah satu mata pelajaran Islam yang paling dikenal oleh 
masyarakat, dari sejak lahir sampai dengan meninggal dunia, manusia selalu 
berhubungan dengan fikih. Maka fikih dikategorikan sebagai ilmu al-hal, yaitu ilmu 
yang wajib dipelajari, karena dengan ilmu itu pula seseorang baru dapat 
melaksanakan kewajibannya mengabdikan diri kepada Allah melalu ibadah shalat, 
puasa, haji dan sebagainya.
7
 
Fikih merupakan kajian ilmu yang digunakan untuk mengambil tindakan 
hukum terhadap sebuah kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat 
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M. Kholidul Adib, Fiqh Progressif: Membangun Nalar Fiqih Bervisi Kemanusiaan, dalam 
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dalam syari’at Islam yang ada.8  Dalam pemahaman seperti ini maka kajian atau 
produk fikih selayaknya bersifat dinamis. Dan lebih lanjut fikih merupakan suatu 
metode pemaknaan hukum terhadap realitas. Dalam perkembangan selanjutnya fikih 
mampu menginterpretasikan teks-teks agama secara kontekstual. 
C. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Sebelum lebih jauh menjelaskan tujuan pembelajaran fikih terlebih dahulu 
dijelaskan apa sebenarnya makna dari ”tujuan”. Secara etimologi tujuan adalah arah, 
maksud, atau haluan, sasaran. Dalam bahasa Arab tujuan di istilahkan 
dengan”ghayat,ahdaf, atau maqoshid. Sementara dalam bahasa inggris di istilahkan 
dengan ”goal, purpose, obyektif, atau aim. Secara terminologi tujuan adalah suatu 
yang diharapkan tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai.
9
  Suatu usaha 
yag tidak mempunyai tujuan tidak akan berarti apa-apa. Ibarat seseorang yang 
bepergian tidak tentu arah. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 
dan jelas memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam penerapannya ia tidak 
kehilangan arah dan pijakan. 
Dalam Undang-Undang RI no. 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan Pendidikan 
Nasional, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 
Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri, dan menjadi Warga Negara yang 
Demokratis dan Bertanggung jawab.
10
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Sumanto Al-qurtuby, KH.MA. Sahal Mahfudh; Era Baru Fiqih Indonesia,(Yogyakarta: 
Cermin, 2000) h. 134. 
9
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Secara umum tujuan pendidikan  ialah terjadinya perubahan tingkah laku 
sikap, dan kepribadian peserta didik setelah mengalami proses pendidikan dan pada 
akhirnya potensi dapat berkembang menuju dewasa, potensi disini ialah potensi fisik, 
emosi, sosial, moral, pengetahuan, dan keterampilan. 
D. Pengertian Prestasi Belajar 
Berbicara tentang prestasi belajar banyak para pakar pendidikan yang 
mencoba untuk memberikan batasan–batasan pengertian, hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh pengertian yang jelas tentang makna prestasi belajar itu sendiri. Secara 
psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya.
11
 Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik. Peserta didik adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta 
didik yang memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
12
 
Sedangkan menurut pendapat Agoes Soeyanto bahwa pada hakikatnya belajar 
adalah suatu proses perubahan yang terus menerus pada diri manusia, karena usaha 
untuk mencapai kehidupan atas bimbingan ke arah cita-citanya yang sesuai dengan 
cita-cita dan falsafah hidupnya
13
.  Menurut Fontana, ”Belajar adalah suatu proses 
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasil dari pemahaman”14. 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
12
Dt. Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h. 7. 
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Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), h. 8. 
14
Oedin Syarifudin Winataputra, Rustana Ardiwinata, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : 
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Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hasil 
yang telah dicapai seseorang setelah melakukan suatu kegiatan
15
.  Berdasarkan dari 
pendapat tersebut, maka dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi pada dasarnya adalah suatu hasil nyata yang diperoleh oleh anak 
didik setelah mereka mengikuti didikan atau latihan tertentu. 
Dari pengertian di atas maka dapat diambil suatu pengertian bahwa prestasi 
belajar adalah perubahan–perubahan tingkah laku pada diri peserta didik dari tidak 
tahu menjadi tahu sebagai hasil belajar untuk menuju cita-cita falsafah hidupnya.  
Prestasi menunjukkan seberapa hasil yang dicapai seseorang dalam usaha yang 
dilakukannya. prestasi belajar siswa dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti 
dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah. 
2. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai oleh aspek kognitifnya karena 
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintes dan evaluasi. 
3. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai 
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan 
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.   
 Dalam hal ini hasil usaha dapat ditunjukkan dengan nilai yang merupakan 
hasil pengukuran sesuai dengan tujuan dan suatu usaha. Untuk memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi perlu dilihat faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
Menurut  Nana Sudjana Prestasi belajar dapat dicapai siswa dipengaruhi oleh 
faktor utama atau faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri 
                                                             
15
Tim Penyusun Kamus,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta; Balai Pustaka 1996), h. 700. 
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siswa atau faktor lingkungan
16
. Di samping Faktor kemampuan yang dimiliki siswa 
juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
17
  
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri individu.
18
 Untuk lebih 
jelasnya kedua faktor tersebut akan dibahas lebih lanjut. Faktor dari luar meliputi:  
a. Faktor yang berasal dari luar anak, yang meliputi: 
1. Faktor Non Sosial, Yang dimaksud dengan faktor non sosial adalah meliputi 
berbagai faktor sebagai berikut:  
a) Faktor lingkungan alami, faktor ini adalah seperti suhu udara, belajar pada kondisi 
udara yang segar akan berbeda hasilnya dengan belajar pada kondisi yang tidak segar, 
misalnya udara panas atau terlalu dingin. 
b) Faktor Instrumental, yaitu faktor yag adanya dan penggunaannya sesuai dengan 
hasil belajar sesuai yang diharapkan, faktor ini berupa gedung, alat perlengkapan 
belajar dan sebagainya. 
2. Faktor Sosial, yang dimaksud dengan faktor sosial di sini adalah faktor  
manusiawi, yakni interaksi antara sesama manusia yaitu lingkungan dimana anak itu 
dididik dan berada, lingkungan pendidikan terdiri dari: 
a) Lingkungan Keluarga, Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang 
dikenal oleh anak didik sehingga pada lingkungan ini banyak imitasi dan identifikasi 
yang diperoleh anak, baik yang berupa bimbingan maupun didikan secara informasi 
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung;Sinar Baru Algesindo 
2005),h. 39. 
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Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. h. 39--40. 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya (Cet. VI; Jakarta: PT. Rineka 
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yang diberikan pada anak-anak dalam kaitannya dengan pendidikan yang diberikan di 
sekolah, sehingga keluarga sebagai lingkungan yang juga banyak ikut menentukan 
berhasil tidaknya pendidikan pada anak itu sendiri. Sehingga, keluarga dalam proses 
pertumbuhan usaha dan perkembangan terhadap pendidikan anak mempunyai 
pengaruh yang cukup besar dan bahkan lingkungan keluarga ikut menentukan 
berhasil tidaknya pendidikan anak. Mengingat besarnya tugas dan tanggungjawab 
keluarga terhadap masa depan pendidikan anak, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut :  
                               
                      
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim;6)19 
b) Lingkungan Sekolah, Sebagaimana diketahui lingkungan sekolah adalah 
merupakan lingkungan belajar secara sistematis dan terpimpin, terarah serta 
terkontrol sehingga boleh dikatakan bahwa di sekolah inilah merupakan tempat 
belajar yang sangat efektif. Untuk memikul tugas dan tanggung jawab tersebut 
sekolah juga mempunyai pengaruh cukup besar dalam pendidikan anak. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal menerima fungsi pendidikan berdasarkan asas-
asas tanggung jawab yang meliputi: 1). Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai 
dengan fungsi dan tujuan yang ditetapkan menurut ketentuan yang berlaku (Undang-
undang Sistem Pendidikan). 2). Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, 
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Depag  RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,(Bandung: CV Diponegoro,2008) h. 560. 
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tujuan dan tingkat pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan 
negara. 3). Tanggungjawab fungsional ialah tanggungjawab profesional pengelola 




Dengan besarnya sekolah dalam mempengaruhi dan membentuk pribadi anak 
didik maka sudah selayaknya ada hubungan yang harmonis antar sekolah, keluarga 
dan antara guru dengan orang tua siswa, sebab hal inilah yang membawa dan 
menumbuhkan kecenderungan anak untuk belajar lebih baik, sebab mereka merasa 
diperhatikan dan dibimbing di lingkungan dan keluarga. 
c) Lingkungan Masyarakat, Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat di sini 
adalah lingkungan dimana anak didik berada di luar sekolah dan keluarga, yaitu 
dimana dia berada dan bergaul dengan masyarakat luas. Keterkaitan masyarakat 
terhadap pendidikan anak sangatlah erat sekali, sehingga di lingkungan masyarakat 
ini anak didik harus lebih mendapatkan perhatian yag cukup serius, sebab di 
lingkungan ini anak akan lebih mengenal berbagai corak dan ragam pengalaman 
berikut pengetahuan yang mereka peroleh dari masyarakat. Sedangkan sekolah dan 
keluarga lebih memperhatikan segi-segi manfaat pendidikan yang diberikan pada 
anak didik setelah mereka nantinya hidup di masyarakat secara luas, seperti 
pendidikan keterampilan dan berbagai skill lainnya yang dipandang dan 
mencerminkan daya imajinasi serta kreatifitas anak itu sendiri.  
                                                             
20





b. Sedangkan faktor yag berasal dari dalam anak  
1. Faktor Fisiologis, Faktor ini umumnya memiliki pengaruh terhadap aktifitas 
seseorang, misalnya kondisi jasmani yang segar akan berbeda dengan kondisi yang 
tidak segar pada saat belajar. Di samping itu kondisi secara umum, maka kondisi 
fisiologis tertentu yang tidak kalah pentingnya yaitu kondisi panca indera seseorang. 
2. Faktor Psikologis, Faktor ini mempengaruhi hasil belajar. Adapun proses 
psikologis pada dasarnya dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:  
a. Faktor Psikologis yang mendorong aktifitas anak dalam belajar, Faktor ini 
menurut Sumadi Surya brata adalah sebagai berikut: 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.  
2. Adanya sifat kreatif dan keinginan untk mendapatkan simpatik orang tua, 
guru dan teman.  
3. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
baru. 
4. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila sudah menguasai 
pelajaran. Berpijak pada pendapat ini maka faktor psikologis positif inilah yang akan 
banyak mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar pada anak itu sendiri.  
b. Faktor Psikologis yang menghambat dalam belajar anak. Adapun faktor yang 
menghambat belajar anak-anak antara lain: 
1 Tujuan belajar yang tidak jelas, maka tujuan belajar yang tidak jelas akan 
mengakibatkan siswa malas dan tidak memiliki minat yang kuat dalam belajar yang 
lebih baik dan memperoleh hasil baik pula.  
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2 Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran, Timbulnya siswa yang demikian, 
maka seorang guru juga harus tanggap, dicari fakto-faktor yang penyebab siswa tidak 
minat belajar dalam suatu materi pelajaran atau lainnya. 
Dalam hal ini M. Athiyah Al Abrosy mengungkapkan lebih lanjut terhadap 
guru yang mengajarinya, dan sebaliknya murid senang pada gurunya yang mengajar 
tersebut.
21
 Bermula dari pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa agar siswa 
mempunyai minat terhadap mata pelajaran, sudah barang tentu seorang guru harus 
memperhatikan bagaimana kondisi pribadinya, apakah siswa sudah siap materi, 
mental atau belum. Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus ada yang diproses 
(masukan atau input), dan hasil dari pemrosesan (keluaran atau output). Jadi dalam 
hal ini kita dapat menganalisis kegiatan belajar itu dengan pendekatan analisis-sistem. 
Dengan pendekatan-pendekatan sistem ini sekaligus kita dapat melihat adanya 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Dengan 
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Semarang, 2000), h. 20. 
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 Gambar di atas menunjukkan bahwa masukan mentah (raw input) dalam hal 
ini siswa merupakan bahan baku yang perlu diolah, dalam hal ini diberi pengalaman 
belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (teaching learning process). di dalam 
proses belajar mengajar itu turut berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan yang 
merupakan masukan lingkungan (environmental input), dan fungsi sejumlah factor 
yang sengaja dirancang dan dimanipulasikan (instrumental input) guna menunjang 
tercapainya keluaran yang dikehendaki (output).  
Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan 
keluaran tertentu. Yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor yang disengaja 
dirancang dan dimanipulasikan adalah kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang 
memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemen yang berlaku di 
sekolah yang bersangkutan. Di dalam keseluruhan sistem maka instrumental input 
merupakan faktor yang sangat penting dan paling menentukan dalam pencapaian 
hasil/output yang dikehendaki, karena instrumental input inilah yang menentukan 
bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalam diri si pelajar.  
 Sedangkan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan belajar Fikih menurut 
Zuhairini ada lima faktor yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang 
erat.
23
 Kelima faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut:  
a. Anak didik, faktor anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling 
penting, karena tanpa adanya faktor tersebut, maka pendidikan tidak akan 
berlangsung. Oleh karena itu, faktor anak didik tidak dapat digunakan oleh faktor 
yang lain.  
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b. Pendidik, pendidik atau guru adalah sebagai pembimbing dan pengabdi anak-anak 
artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani anak 
dalam pertumbuhannya.  
c. Tujuan Pendidikan, merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan 
arah yang hendak dituju oleh pendidika itu.  
d. Alat-alat pendidikan, alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakandalam rangka mencpai tujuan.  
e. Millieu, atau lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Karena perkembangan jiwa anak 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberikan pengaruh 
yang positif maupun pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan jiwanya, sikapnya 
dalam akhlak maupun dalam perasaan agamanya.   
Hasil belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab 
itu, hasil belajar siswa di sekolah di pengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas 
pengajaran. Pendapat itu sejalan dengan teori belajar di sekolah dari Bloom, yang 
menyatakan ada tiga variabel utama dari teori belajar di sekolah yakni, karakteristik 
individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa
24
. Sedangkan Carool 
berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh enam faktor, 
yakni:  
1. Bakat belajar 
2. Waktu yang tersedia untuk belajar 
3. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
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4. Kualitas pengajaran 
5. Kemampuan individu 
6. Faktor luar individu 
Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa
25
. 
Namun demikian, pengungkapan tingkah laku seluruh rana ini khususnya rana rasa 
murid sangat sulit. Hal ini di sebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat 
intangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap 
penting diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar 
siswa, baik yang berdimensi cipta, rasa, maupun karsa. 
Rana cipta (kognitif) antara lain: ingatan, pemahaman, pengamatan, 
penerapan, analisis (pemeriksaan dan penilaian secara teliti), sintesis (membuat 
panduan baru dan utuh). Rana rasa (afektif) antara lain: penerimaan, sambutan, 
apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), karakterisasi (penghayatan). 
Rana karsa (psikomotor) antara lain: keterampilan bergerak dan bertindak dan 
kecakapan apresisasi verbal dan non verbal. 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan topik 
pembahasan.  
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Dalam penulisan skripsi ini, selain peneliti menggali informasi dari buku-
buku yang ada kaitannya tentang pelaksanaan model card sort dalam pembelajaran 
fikih, peneliti juga menggali informasi dari skripsi terdahulu sebagai bahan 
pertimbangan.  
Endang Naimah (3603011) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2006, 
dalam skripsi “Studi problematika pembelajaran Fikih dan upaya pemecahannya di 
Madrasah Ibtidaiyah desa Semen Kecamatan Windusaka Kabupaten Magelang Tahun 
Ajaran 2005/2006”, menjelaskan tentang berbagai macam problematika pembelajaran 
Fikih.  
Kasmuni (073111623) Fakultas Tarbiyah IAIN WAlisongo tahun 
2009,”Efektivitas Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 
Mata Pelajaran Fikih materi shalat kelas III di MI Mifthul Huda 2 Kalimaro 
Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan”. Menjelaskan tentang penggunaan 
metode Demonstrasi dalam upaya mengefektifkan dan meningkatkan Motivasi dan 
prestasi mata pelajaran Fikih.  
Nasihun, (073 111 344) Fakultas Tarbiyah IAIN WAlisongo tahun 2009. 
”Upaya Peningkatan Kektifan Siswa Kelas IXA MTsN Kudus Dalam Pembelajaran 
Aqidah Akhlak Dengan Metode Card Sort (Studi Tindakn Kelas)”. Dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa; 1. Pembelajaran yang monoton, tidak ada 
pengembangan dan variasi dalam menggunakan teknik pembelajaran menjadikan 
siswa jenuh, kurang memperhatikan dan bosan mengikuti kegiatan pembelajaran. 2. 
Penggunaan metode cad sort dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat berhasil 
dengan baik, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan tingkat capaian 
ketuntasan belajar sebesar 35% dari semula 65% menjadi 100%.  
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Dari penelitian ketiga penelitian yahg terdahulu terdapat keterkaitan 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Dalam hal 
persamaan: 1. yaitu pada mata pelajaran Fikih, 2. Penelitian saudara Nasihun 
menggunakan metode Card sort untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran qidah Akhlak melalui studi. Sedangkan perbedaan peneliti dengan 
penelitian yang terdahulu, 1. Peneliti menggunakan model card sort untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 2. Penelitian saudari Hasniati.S pada mata pelajaran 
Fikih menggunakan Metode diskusi dan kelompok untuk meningkatkan prestasi 
belajar, sedangkan peneliti melalui Model Card Sort. 3. Penelitian Saudari Endang 
Naimah dalam mata pelajaran Fikih lebih menguraikan problematika pembelajaran 
Fikih, sedangkan Peneliti lebih menekankan pada Penelitian Tindakan Kelas. 
C.  Kerangka Pikir 
Proses belajar pada setiap siswa terjadi melalui berbagai cara, baik sengaja 
maupun tidak sengaja, dan berlangsung sepanjang waktu sehingga menghasilkan 
perubahan pada diri pembelajar. Belajar sendiri di artikan sebagai proses berubahan 
perilaku individu dari tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang tidak paham menjadi 
paham, dan pada akhirnya mereka menemukan hal baru dari proses belajar tersebut 
yang nantinya akan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan hidupnya. 
 Guru dalam proses belajar mengajar berperan sebagai fasilitator yang 
memberikan pengetahuan, keterampilan, sehingga siswa mampu mengeluarkan ide, 
bersikap baik, dan mampu memberikan apresiasi terhadap pelajaran yang 
dipelajarinya. Keberhasilan dari suatu pembelajaran bergantu pad acara guru 
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menyampaikan materi, model yang digunakan, keaktifan siswa dalam pembelajaran, 
perhatian siswa terhadap guru dan proses belajar mengajar, serta siswa dapat 
mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga hasil belajar yang diinginkan 
dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
 Model Pembelajaran Card Sort dapat diterapkan dalam pembelajaran fikih 
karena model ini adalah salah satu model yang dirancang untuk membantu siswa aktif 
dalam belajar. Siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran karena siswa 
yang berperan aktif dalam berkolaborasi dimana guru hanya membimbing jalannya 
pembelajaran dan mengecek pemahaman siswa. 
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D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan tinjauan Pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah adanya peningkatan Prestasi 
Belajar pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VII  Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar melalui penerapan Model Pembelajaran Card Sort, hal ini 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Mixed Method, Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research 
(CAR). Depertemen Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa penelitian tindakan 
kelas bersifat reaktif artinya dalam proses penelitian guru sekaligus sebagai peneliti 
yang memikirkan apa dan mengapa suatu tindakan terjadi di kelas, dari pemikiran itu 
kemudian guru mencari pemecahannya melalui tindakan-tindakan tertentu.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan bersiklus yang terdiri atas empat tahapan 
pelaksanaan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas, guru melakukan penelitian dalam kelasnya 
sendiri dengan tujuan lebih mengenal cara mengajar mereka dan bagaimana cara 
memperbaikinya. Pada saat melakukan PTK (Penelitian Tindakan Kelas), guru 
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan dalam kelas dengan melakukan 
perubahan dan mengevaluasi perubahan tersebut, melalui sebuah siklus proses aksi, 
refleksi, revisi, refleksi dan revisi lebih lanjut, sampai guru tersebut merasa puas akan 
perubahan yang telah dilakukannya. Dengan kata lain, Penelitian Tindakan Kelas 
sama dengan ‘belajar melalui berbuat’. 
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2. Desain Penelitian 
a. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas  
 Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah PTK yang di adaptasi dari 
Kember, D dan M. Kelly, penelitian ini dilakukan dengan dua kali Siklus yang terdiri 
dari: (1) Perencanaan, (2) pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi/pengamatan, (4) 
Refleksi, demikian juga pada Siklus II.  Hal ini akan di perjelas pada uraian berikut 
ini : 
1. Perencanaan 
 Hasil   yang   sangat   penting   dari   tahap   perencanaan   adalah rencana  rinci  
mengenai  tindakan  yang  ingin dikerjakan  atau  perubahan yang  dilakukan.  Pada  
tahap  ini  dilakukan  persiapan  pembelajaran seperti identifikasi awal, membuat 
skenario pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi dan sebagainya. Selanjutnya guru 
membuat perencanaan tindakan, terdiri dari penyusunan RPP untuk kegiatan belajar 
mengajar, mempersiapkan bahan belajar dari berbagai sumber, mengembangkan 
latihan dan butir soal untuk evaluasi hasil belajar, menyiapkan lembar observasi, 
meminta rekan guru untuk melakukan observasi kegiatan belajar.
2
 
2. Pelaksanaan Tindakan  
 Pelaksanaan tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam 
skenario pembelajaran atau merupakan realisasi dari tindakan yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Tindakan berupa proses belajar mengajar yang melibatkan 
seluruh komponen pembelajaran dengan aktor utama guru dan peserta didik. 
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3. Pengamatan/ Observasi 
 Pengamatan  adalah  proses  pengambilan  data  dari  pelaksanaan tindakan atau 
kegiatan pengamatan untuk memotret sejauh mana efek tindakan  telah  mencapai  
sasaran.  Setiap  perilaku  peserta  didik  dan guru  yang  terjadi  dalam  proses  belajar  
mengajar  yang  menuju  pada tercapainya tujuan pembelajaran menjadi fokus 
pengamatan.  
 Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan salah satu panca indra yaitu indra penglihatan sebagai alat bantu 
utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca indra biasanya 
penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku 





 Tes refleksi adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu 
atau kelompok. Metode ini digunakan untuk pengetahui prestasi belajar fikih siswa 
setelah di tetapkan model belajar card sort. Refleksi merupakan kegiatan mengulas 
secara kritis tentang perubahan yang terjadi pada peserta didik dan suasana kelas. Atau 
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil analisis.
4
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Sri Sulasteri, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press,  2012), h. 45. 
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b. Prosedur penelitian 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan 
menggunakan konsep pokok penelitian tindakan menurut John Elliot yang dikutip 
oleh Suharsimi Arikunto, adalah terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) Perencanaan 
(planning), (2) Tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), (4) Refleksi 
(reflecting) yang terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam pembelajaran. 
 Gambar dan langkah pelaksanaan Model Penelitian PTK memurut model John 
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Analisis dan Refleksi 
Pelaksanaan 
Perencanaan Oservasi II Siklus II 




1) Gambaran Kegiatan Siklus I 
a)  Tahap Perencanaan 
 Menyusun daftar nama siswa yang akan menjadi subjek penelitian. 
 Menyusun materi sebagai bahan ajar. 
 Membuat perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
 Menyusun Lembar Kerja sebagai tugas yang akan diselesaiakan oleh siswa. 
 Menyiapkan alat dan bahan siswa dengan kebutuhan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
 Mengatur kesiapan dikelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik 
 Membuat lembar observasi kegiatan untuk siswa dan pengamatan indikator 
keaktifan dan keterampilan proses belajar mengajar. 
 Menyusun instrument tes hasil belajar sebagai alat evaluasi di akhir siklus 
b)  Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan sesuai skenario yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, sesuai dengan contoh langkah-langkah berikut: 
Tabel 1 Aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan siklus I 
No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1. Guru menceritakan kepada siswa 
tentang pentingnya belajar. 
Siswa mempersiapkan dirinya untuk 
menciptakan suasana belajar dan 
mendengarka motivasi dari guru 
2. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
Siswa menyimak penyampaian dari guru 
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yaitu siswa dapat memahami 
materi 
3. Guru menjelaskan materi dan 
kemudian mengajar dengan 
menerapkan Model Card Sort 
Siswa mendengar materi dan mencatat 
hal-hal yang penting dalam buku siswa. 
Lalu siswa mengikuti apa istruksi dari 
guru dengan penerapan Model Card Sort  
4. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang sudah 
dijelaskan 
Siswa bertanya kepada guru jika belum 
memahami materi yang sudah dijelaskan. 
5. Guru memberikan tes dengan 
membagikan Kartu yang berisi 
bahan pokok pembelajaran dan 
memberikan instruksi untuk di 
kerjakan 
Siswa mengerjakan tes yang diberikan 
dan menusun kartu yang berisi materi 
pelajaran  
6. Guru membimbing siswa dan 
memberikan petunjuk kepada 
siswa apabila terdapat kesulitan 
dalam penyelesaiannya 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
yang belum dipahami dari kartu yang 
dibagikan kepada siswa 
7. Guru sesekali mengajukan 
pertanyaan yang menantang 
untuk menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan 
Siswa siap memberikan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
8. guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan 
tanggapan dari pertanyaan siswa 
lain 
Siswa siap mengajukan dan 




9. Guru mengumpulkan tugas dari 
masing-masing individu maupun 
kelompok  yang telah dikerjakan 
Siswa mengumpulkan tugas yang telah 
selesai dikerjakan 
10. Guru dan siswa menarik 
kesimpulan dari proses 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
Siswa mencatat hasil kesimpulan yang 
diberikan oleh guru. 
 
c) Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk melihat aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Yang menjadi sasaran pengamatan 
aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa yang mendengarkan guru, 
siswa yang mengajukan pertanyaan, tanggapan atau komentar, aktivitas siswa dalam 
mengamati permasalahan yang diberikan oleh guru serta mencari jawaban dari 
permasalahan yang diberikan, siswa yang memberika pertanyaan dan tanggapannya 
dari siswa lain, siswa yang aktif dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan, 
siswa aktif dalam bertanya apabila mengalami kesulitan serta keterampilan siswa 
dalam menanggapi pertanyaan guru ataupun siswa lain, aktivitas siswa dalam 
menarik kesimpulan pembelajaran serta siswa yang tidak berkosentrasi pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan pengamatan aktivitas guru dalam 
pengamatan ini adalah aktivitas guru saat mempersiapkan siswa yang meliputi: 
motivasi yang diberikan siswa sebelum proses belajar berlangsung sehingga 
menimbulkan semangat siswa serta kegiatan guru dalam menciptakan kegiatan 
belajar yang beragam, aktivitas guru saat proses belajar mengajar berlangsung yaitu: 
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aktivitas memberikan latihan kepada siswa, membimbing siswa dalam penyelesaian 
masalah, memberikan kesempatan siswa dalam memberikan pertanyaan, tanggapan, 
komentar dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diberikan. 
d)  Analisis dan refleksi 
Pada tahap refleksi ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan 
untuk di analisis. Dari hasil tersebut, peneliti dari hasil yang didapat pada tahap 
observasi dan evaluasi, peneliti melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi 
dan hasil tes akhir, kegiatan yang telah dilakukan kepada kemampuan siswa. Hal-hal 
yang belum tercapai siswa belum mampu mengemukakan dan mengajukan 
pendapatnya, masih banyak siswa yang tidak aktif dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, siswa yang malu mengerjakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan siswa 
yang mengantuk dalam proses belajar mengajar berlangsung, sehingga perlu 
penguasaan dalam kelas serta penggunaan waktu yang efektif. Hasil analisisa yang 
dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai perbaikan dalam 
melaksanakan siklus berikutnya. 
2) Gambaran Kegiatan Siklus II 
  Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan 
perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan 
atau penambahan sesuai kenyataan yang ditemukan di lapangan. Untuk selanjutnya 
yang dilakukan beberapa penyesuaian materi pelajaran. 
a. Merumuskan tindakan selanjutnya (siklus II) berdasarkan hasil tindakan siklus I. 
b. Pelaksanaan tindakan selanjutnya siklus II. 
c. Observasi tindakan selanjutnya siklus II. 
d. Analisis dan refleksi data hasil kegiatan siklus II. 
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B. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar pada kelas VII.f yang terdiri dari 25 siswa. 
C. Subyek Penelitian 
  Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki 
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah manusia 
sedangkan dalam penelitian psikologi yang bersifat eksperimental seringkali 
digunakan pula hewan sebagai subjek, disamping manusia. Proses pelaksanaan 
eksperimen, hewan atau manusia sebagai subjek penelitian ini ada yang berpartisipasi 
secara aktif dan ada yang berpartisipasi hanya secara pasif.
6
 Subjek penelitian, pada 
dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan  hasil penilitian. Apabila subjek 
penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan sumber daya, maka dapat 
dilakukan studi populasi, yaitu mempelajari seluruh subjek secara langsung. 
Sebaliknya, apabila subjek penelitian sangat banyak dan berada di luar jangkauan 
sumber daya peneliti, atau apabila batasan populasinya tidak mudah untuk 
didefinisikan, maka dapat dilakukan studi sampel. Adapun subyek  penelitian  ini  
adalah satu kelas  VII.f  yang  jumlahnya berkisar antara 25  peserta  didik dalam satu 
kelas dalam hal ini peneliti hanya akan meneliti satu kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah: 
1. Data mengenai evaluasi belajar siswa dan penilaian terhadap Guru diambil 
dari tes setiap siklus yang dimana tes setiap siklus ini dibuat oleh peneliti dengan 
                                                             
 
6
Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. I; Jakarta:  PT. Prestasi Pustakaraya,  2012), h. 27. 
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bekerja sama dengan guru Fikih yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Data yang terkait dengan kondisi siswa dan Guru diambil dengan 
menggunakan lembar observasi. 
E. Instrumen penelitian 
  Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
7
 Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes hasil belajar  yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara atauran-aturan yang telah 
ditentukan. Tes akhir dalah tes yang diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengukur hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan setiap siklus, tes hasil belajar 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. 
2. Lembar Observasi yaitu berupa catatan tentang bagaimana aktifitas selama 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun lembar observasi tersebut adalah:  
a. Lembar observasi peserta didik, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 






1 2 3 4 
1. Siswa hadir     
2. Siswa yang 
memerhatikan 
    
                                                             
7
Sustrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi universitas 
gajah Mada, 1984), h. 70. 
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3. Siswa yang aktif     





    




    





    
7. Siswa menghargai 
pendapat siswa lain 
    






    
 
b. Lembar observasi guru, digunakan untuk mengumpulkan data tentang kinerja 




Pertemuan I Pertemuan II 
Skor Skor 
1 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 




Memotivasi dan membimbing 
siswa untuk lebih memahami 
materi pembelajaran melalui 





Menjelaskan langkah-langkah dan 
membimbing siswa pada saat 
melakukan kolaborasi atau 
kelompok melalui penerapan 
Model Card Sort 
  
4 
Memberi apresiasi kepada siswa 
agar mampu menggunakan Model 





Membimbing siswa dalam 
mengambil kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
  
6 
Memberikan evaluasi pada setiap 
akhir pembelajaran   
jumlah   
persentase   
Ket : 
Skor 4(baik sekali) 
Skor 3(baik) 
Skor 2(cukup) dan  
Skor 1(kurang). 
F. Teknik Analisis Data 
1. Hasil Observasi 
  Hasil observasi proses pembelajaran adalah lembar observasi guru yang dapat 
dihitung dengan rumus: 
   
 
 
      
Keterangan: 
NP = Persentase nilai hasil peserta didik yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
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N   = Jumlah skor maksimal
8
 
Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 
80 – 100 % = Sangat baik 
66 – 79 % = Baik 
56 – 65 % = Cukup baik 
40 – 55 % = Kurang baik 
≤ 39 %  = Gagal.9 
2. Hasil Evaluasi Siklus Peserta didik 
  Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus berupa 
soal essai/pilihan Ganda. Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianalisis nilai 
rata-rata peserta didik, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal setelah adanya 
tindakan. 
a. Nilai Rata-rata Peserta Didik 
Nilai  rata-rata  peserta  didik  dihitung  dengan  menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 ̅  






 ̅       (         ) 
                         
                      . 
                                                             
8
Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar. h. 184. 
9
Suharsimi  Arikunto,  Dasar-Dasar  Evaluasi  Pendidikan .h. 245. 
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b. Kentutasan Individu 




            
                          
            
      
Indikator  keberhasilan  peserta  didik  dikatakan  tuntas  belajar jika memperoleh  
nilai   sesuai   dengan   kriteria   ketuntasan   minimal (KKM), yaitu 75,00. 
c. Ketuntasan Belajar Klasikal 





            
                          
                    
      
Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika rata-
rata kelas yang diperoleh di atas nilai KKM dan minimal 85% dari jumlah peserta 
didik. 
d. Data Kerja Guru 
 Data pengelolaan guru dalam pembelajaran dapat dilihat melalui lembar observasi 
dengan menggunakan teknik deskriptif melalui persentase. Adapun perhitungan 
prosentase kinerja guru adalah: 
                                                             
10
Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet III; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2008), h. 130. 
11
Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK (Cet.I; 




            
                          
                       
      
Kriteria penafsiran variable penelitian ini dilakukan: 
>75%  = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik baik. 
65% - 75% = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik cukup. 
           <65%             = kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik kurang. 
G. Indikator Keberhasilan 
Sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah jika 
hasil belajar peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75,00  
yang  telah  ditetapkan  sekolah dengan ketuntasan  klasikal  adalah 85% dari jumlah 
peserta didik yang tuntas.
12
 dan Keaktifan dan kerja sama dalam mengikuti proses 
belajar mengajar dari lembar observasi siswa mencapai 85% dari jumlah seluruh 
siswa, serta guru dikatakan berhasil menerapkan Model pembelajaran Card Sort pada 
pembelajaran jika pelaksanaan pembelajaran minimal dalam kategori baik yaitu 
mencapai nilai minimal 85%. Indikator tersebut dapat menentukan keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan pada tiap akhir siklus dan menentukan apakah siklus 
pembelajaran akan terus berlangsung atau tidak, apabila indikator telah tercapai maka 
siklus dapat dihentikan. 
 
 
                                                             
12
E.  Mulyasa,  Kurikulum  Berbasis  Kompetensi,  Konsep,  Karateristik,  Implementasi,  dan 





A. Selayang Pandang  Pondok Pesantren Ummul Mukminin Makassar 
1. Sejarah Singkat Pondok  Pesantren Ummul Mukminin Makassar 
Ide pendirian Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin dilontarkan dalam 
sebuah rapat Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan pada tanggal 8 Maret 
1981 oleh Ibu Hj. Ramlah Aziz yang ketika itu selaku ketua Pimpinan Wilayah 
Aisyiyah Sulawesi Selatan, dimana seluruh peserta rapat menyambutnya dengan baik. 
Kegiatan tahap pertama dimulai dengan membentuk panitia pembelian tanah yang 
diketuai oleh Dra. Hj. Ramlah Aziz sendiri selaku Pimpinan wilayah Aisyiyah 
Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan sebidang tanah wakaf dari almarhumah Ibu 
Hj. Athirah Kalla, seluas 2 Ha di Kelurahan Sudiang kecamatan Biringkanaya. 
Penyerahan tanah secara resmi dilakukan dihadapan peserta rapat kerja wilayah 
Aisyiyah Sulawesi Selatan yang dihadiri oleh PD Aisyiyah se-Sulawesi Selatan pada 
tanggal 30 Agustus 1981 di Ujung Pandang. Namun dalam perjalanan selanjutnya, 
Bapak Drs. H. M. Jusuf Kalla, selaku ahli waris Almarhumah. Hj. Athirah Kalla 
memandang lokasi di kelurahan Sudiang itu tidak strategis, karena berdekatan dengan 
bandara Hasanuddin maka tanah tersebut ditukarkan dengan tanah yang berlokasi di 
Kelurahan Pai Kecamatan Biringkanaya yang luasnya sekitar 2 hektar.
1
 
Pertukaran tanah wakaf tersebut dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 1983, 
pihak ahli waris diwakili oleh Bapak Drs. H. M. Jusuf Kalla sedangkan pihak 
Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan diwakili oleh Ibu Hj. St. Musyawarah 
Musa, S.H., M.S. yang ketua pada saat itu. Pertukaran tanah wakaf tersebut 
                                                             
1
Buku Profil Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar 2016. 
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disaksikan oleh anggota Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan, para ahli 
waris almarhumah Hj. Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
 
Sulawesi 
Selatan,  Camat Biringkanaya dan sejumlah Undangan. Berkat kerja sama dari panitia 
maka pada tahun 1984 tanah wakaf ini dimulailah pembangunan sebuah Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar Wilayah Aisyiyah Sulawesi 
Selatan. Pada tahun 1987 pesantren ini mulai menerima peserta didik baru yang pada 
saat itu berjumlah 17 orang.
2
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar ditemukan bahwa sejak berdirinya 
tahun 1984 hingga saat ini telah mengalami tiga kali pergantian pimpinan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana pada tabel berikut adalah daftar nama-nama 
Pimpinan Pondok Pesantren Ummul Mukminin Makassar :  
 
No Nama Priode Ket 
1 Dra. Hj. Ramlah Aziz 1984 – 1988  
2 KH. Abdul Malik Ibrahim 1988 – 2001  
3 Drs. KH. Jalaluddin Sanusi 2001- sekarang  
 
2. Visi dan Misi SMP Pondok Pesantren Ummul Mukminin Makassar 
Visi SMP Pondok Pesantren Ummul Mukminin Makassar yaitu Unggul dalam 
ketakwaan, Intelektual kemandirian dan Kepeloporan dalam amar ma’ruf nahi 
mungkar yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
                                                             
2
Buku Profil Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar 2016. 
48 
 
Adapun Misi SMP Pondok Pesantren Ummul Mukminin Makassar yaitu : 
a. Menerapkan manajemen yang demokratis, transparan dan partisipatif. 
b. Melaksanakan pembelajaran secara integrative, efektif, efisien, kontekstual, 
inovatif, dan menyenangkan. 
c. Meningkatkan komitmen dan tanggungjawab peserta didik dalam melaksanakan 
amar ma’ruf nahi mungkar. 
d. Meningkatkan profesionalisme seluruh pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
e. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi. 
f. Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Allah subhana wata’ala dan 
berakhlak mulia. 
g. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, 
terampil, berkualitas dan berprestasi.
3
 
3. Keadaan siswa, guru dan Sarana Prasarana Pondok Pesantren Ummul 
Mukminin Makassar. 



















































Jumlah             
18 Rombel 
 522 522  5 5  16 16  511  
                                                             
3




Tabel 1 di atas merupakan catatan tata usaha Pondok Pesantren Putri tentang 
jumlah siswa yang masuk dan keluar dari pesantren setiap bulannya dan hanya siswa 
perempuan yang mendaftar di pondok. 
 

















































































































































































































tabel 2 di atas adalah informasi tentang keadaan seluruh gedung yang ada di 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin mulai dari keadaan aula, ruangan, asrama 








































































































































































Tabel 3 di atas merupakan keadaan perlengkapan Pondok apakah baik atau 
tidak dan jumlah perlengkapan dari kursi sampai rak meja. 
Tabel 4 
 Daftar Nama-nama Guru dan Staf  SMP Ummul Mukminin Makassar 
No  Nama  Bid.Studi Pendidikan   Keterangan  
1 Drs. Andi Aras, MA Q.H S2/UMI/PAI/2006 Kepala Sekolah 
2 Magfirah Mustain, 
M.Pd.I 
Q.H S2/UIN/PAI/2011 Guru 
3 A.Syuhada, S.Ag A.A S1/Unismuh/PAI/1996 Guru/Wakasek 
Kesiswaan 
4 Marhumah, SS Seni 
Budaya 
S1/UT/Mulok/1993 Wakasek Kurikulum 




S1/Unismuh/FKIP/2011 Kelapa TU 
6 Suraedah A.Md. Kom TIK D1/Dipanegara/Kompute
r/1998 
Staf TU 
7 Irwanti Jam’an S.Ag  S1/IAIN/PAI/1996 Staf TU 
8 Nurlinda S.Pd.I A.A S1/UMI/PAI/2011 Guru/Wali Asrama 
9 Nurwahidah Illijas, 
S.Ag 
Fikih/KMH S1/IAIN/Filsafat/2001 Guru 
10 Nurmi Alam Bakri. 
S.Ag 
SKI S1/Unismuh/PAI/1997 Guru/wali kelas 





12 Drs. Ahmad PKN S1 FKIP UVRI/PMP-
KN/1985 
Guru  





14 Nur Ika Abrianti S.Pd Matematika S1 Matematika Guru/wali kelas dan 
asrama 
15 Hj.Dana Niert S.Pd IPA 
Terpadu 
S1/UNM/Pend.Bio/2002 Guru/wali kelas 






17 Nurul Hasanah Bhs. 
Inggris 
S1/B.Inggris guru 
18 Sabilah Saba Jam’an 
S.Ag 
Bhs.Inggris S1/IAIN/Tadris Bhs 
Inggris/1998 
Guru  
19 Dra. Hj. Maemunah Fikih/Bhs.
Arab 
S1/IAIN/Bhs Arab/1989 Guru/wali kelas 
20 Sunarti S.Ag SKI S1/IAIN/Ekonomi 
Islam/2001 
Guru/Wali Kelas 
 Tabel 4 ini adalah daftar nama-nama sebagian guru yang ada di Pondok 
Pesantren Ummul Mukminin Makassar serta latar belakang pendidikan dan bidang 
studi yang di jalankan. 
B. Hasil penelitian 
1. Gambaran Siklus I 
a) Perencanaan  
Pada tahap perencanaan siklus I maka peneliti mempersiapkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
 Menyusun daftar nama siswa yang akan menjadi subjek penelitian. 
 Menyusun materi sebagai bahan ajar yaitu tentang Shalat Fardhu dan Sujud 
Sahwi 




 Menyiapkan alat dan bahan siswa sebagai kebutuhan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dalam hal ini Card Sort. 
 Membuat lembar observasi kegiatan untuk siswa dan guru sebagai  
pengamatan indikator keaktifan dan keterampilan proses belajar mengajar. 
 Menyusun instrument tes hasil belajar sebagai alat evaluasi di akhir siklus. 
b) Pelaksanaan tindakan 
Berdasarkan perencanaan yang telah disusun maka peneliti dan guru mulai 
melakukan langkah-langkah kegiatan yang tercantum di dalam RPP, dari guru 
memasuki kelas, siswa mengucapkan salam,  guru menyampaikan materi  yang akan 
dibahas yaitu Shalat Fardhu dan sujud Sahwi serta Prosedur dalam pembelajaran 
hingga proses pembelajaran berakhir. Dalam waktu yang bersamaan peneliti juga 
mengisi lembaran observasi yang telah di susun, penilaian tersebut berfokus pada 
cara Guru dalam mengajar, prestasi siswa, dan  sikap peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
c) Observasi 
Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa seperti peningkatan 
prestasi, perubahan sikap siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran dapat 
kita lihat pada lembar hasil observasi yang  di isi pada setiap pertemuan. Data hasil 
observasi kegiatan siswa dalam proses belajar melalui Penerapan Model 
pembelajaran Card Sort di kelas VII.F SMP Pondok Pesantren Putri Ummul 







Hasil Observasi terhadap sikap Peserta Didik 
Ket. 
1. siswa yang hadir 
2. Siswa yang memerhatikan 
3. Siswa yang mengajukan pertanyaan melalui Model Card Sort 
4. Siswa bekerjasama salam menyelesaikan masalah melalui Mode Card Sort 




PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 R1 √ √  √  √   √ √  √  √   
2 R2 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  √ 
3 R3 √ √  √  √   √ √ √ √ √ √  √ 
4 R4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ 
5 R5 √ √  √  √   √ √  √  √ √  
6 R6 √ √  √  √   √ √    √ √  
7 R7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ √ √   
8 R8 √   √  √   √ √  √  √   
9 R9 S S S S S S S S S S S S S S S S 
10 R10 √   √  √   √   √ √ √   
11 R11 √     √   √   √  √   
12 R12 √ √  √ √ √   √ √  √  √   
13 R13 √ √  √ √ √   √ √  √ √    
14 R14 √        √ √   √ √   
15 R15 √ √  √ √ √   √ √  √ √ √   
16 R16 √ √  √ √ √   √ √ √ √ √    
17 R17 √ √  √  √   √ √  √ √    
18 R18 √        √ √ √ √ √    
19 R19 √    √    √        
20 R20 √   √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ √ 
21 R21 √   √ √ √   √   √ √ √   
22 R22 √   √ √ √   √   √ √ √   
23 R23 √   √ √ √   √   √ √ √   
24 R24 √        √   √  √  √ 
25 R25 √        √     √  √ 
Jumlah 
 
24 12 2 18 12 19 2 4 24 15 5 20 15 19 4 6 
Persentase Nilai 
 
96 48 8 72 48 76 8 16 96 60 20 80 60 76 16 24 
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6. Siswa aktif berkolaborasi menggunakan Card Sort 
7. Siswa menghargai pendapat siswa lain 
8. Siswa mampu mengemukakan pendapat dalam kelompok melalui penerapan 
Model Card Sort. 
Tabel di atas merupakan daftar penilaian sikap terhadap peserta didik atau 
Respondeng dan seberapa persen (%) perubahan yang dialami responden pada setiap 
pertemuan. Hal ini menjadi tolak ukur peneliti yang mendukung jalannya penelitian 
ini. 
Hasil observasi sikap siswa dihitung dengan menggunaka rumus : 











Nilai diatas dimasukkan kedalam beberapa kategori yaitu: 
80 – 100% =Sangat baik   40 – 55%  = Kurang baik 
66 – 79% = Baik    < 39%  = Gagal 
56 – 65%  = Cukup baik. 
Berdasarkan kategori tersebut maka dapat dikatakan bahwa pada pertemuan 
pertama persentase kehadiran(96%), kerjasama(72%)  dan keaktifan siswa(76%)  
yang memenuhi kategori baik. Dan masih kurang dalam memerhatikan(48%), 
mengajukan pertanyaan(8%), antusias menggunakan Card Sort(48%), menghargai 
pendapat teman(8%) dan mengemukakan pendapatnya(16%) bahkan termasuk dalam 
kategori gagal. Pada  pertemuan kedua telah terjadi beberapa peningkatan 
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berdasarkan hasil persentase nilai di atas yaitu pada kehadiran(96%), 
kerjasama(80%), dan keaktifan(76%), memerhatikan(60%), mengajukan 
pertanyaan(20%), antusias menggunakan Card Sort(60%), menghargai pendapat 
teman(16%), dan mengemukakan pendapat(24%).  
Table 6 
Hasil Observasi Siklus I melalui penerapan Model Card Sort Peserta Didik 













1. R1 75 75 Tuntas 
2. R2 75 75 Tuntas  
3. R3 65 65 Tidak Tuntas 
4 R4 80 80 Tuntas 
5 R5 80 80 Tuntas 
6 R6 80 80 Tuntas 
7 R7 70 70 Tidak Tuntas 
8 R8 65 65 Tidak Tuntas 
9 R9 - - Tidak tuntas  
10 R10 75 75 Tuntas 
11 R11 85 85 Tuntas 
12 R12 75 75 Tuntas 
13 R13 85 85 Tuntas 
14 R14 75 75 Tuntas 
15 R15 85 85 Tuntas 
16 R16 80 80 Tuntas 
17 R17 75 75 Tuntas 
18 R18 70 70 Tidak Tuntas 
19 R19 70 70 Tidak Tuntas 
20 R20 80 80 Tuntas 
21 R21 70 70 Tidak Tuntas 
22 R22 85 85 Tuntas 
23 R23 80 80 Tuntas 
24 R24 85 85 Tuntas 
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25 R25 70 70 Tidak Tuntas 
jumlah  1835  17 Tuntas 
Rata-rata 73,4  68% 
Jika pada tabel sebelumnya membahas tentang penilaian sikap pada responden 
di setiap pertemuan, maka pada tabel di atas adalah membahas tentang hasil tes pada 
Siklus I serta jumlah responden yang menjadi objek penelitian, dalam tabel ini 
terdapat nilai responden yang tuntas dan tidak tuntas dalam Siklus I ini.  
Berdasarkan hasil tes pada siklus I SMP kelas VII.f maka dianalisis secara 
deskriptif, berikut analisisnya : 
 = 
∑   
 




    
  
  
 = 73,4. 
Tabel 7 
Nilai Hasil Belajar Fikih Siswa pada Siklus I 
Statistik Nilai Statistik Siklus I 
 
Jumlah Subyek 25 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 85 
Berdasarkan tabel diatas maka nilai hasil Siklus I  diperoleh nilai rata-rata 
yaitu 73,4. Skor tertinggi atau skor maksimum  adalah 85 dan skor  terendah  atau 
skor minimum adalah 65. sedangkan persentase  ketuntasan individu dapat dilihat 
pada tabel 2 diatas melalui penggunaan rumus :  
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Persentase % =   jumlah skor yang diperoleh x 100%.
5
 
   Skor maksimum 
 
= 75 x 100% 
     100 
  = 75. 
 
Maka siswa yang mendapatkan nilai 75 keatas dinyatakan tuntas dalam siklus 
I sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di bawah 75 dinyatakan tidak tuntas 
dengan merujuk pada kriteria ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75,00. 
Dengan demikian ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
 
Persentase % =  
                           
                    
  x 100% 
 
=  17   x 100% 
      25 
 
  = 68%. 
Berdasarkan penggunaan rumus diatas maka siswa yang memenuhi kriteria 
tuntas berjumlah 17 siswa yaitu (68%) dan yang masuk dalam kriteria tidak tuntas 
berjumlah 8 siswa yaitu (32%). Berdasarkan hasil yang di peroleh, diperlukan 
pengkajian ulang tentang hal-hal yang kurang dalam pembelajaran sehingga peserta 
didik belum memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini akan di kaji pada siklus II. 
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 Deskriptif Hasil Belajar Fikih pada siklus I 
 Analisis statistik deskriptif Model Pembelajaran Card Sort pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
 Rentan nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
 R = 85 – 65  
 R = 20. 
 banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 25 
K = 1 + (3,3 x 1,39) 
K = 1 + 4,58 
K = 5,58 (dibulatkan menjadi 6). 







    
 
P = 4,48 (dibulatkan menjadi 5). 
 Mean (X) 
  ̅    
∑ fi  i
∑ fi
   
  ̅  = 





   ̅  = 73,4. 
 Menghitung Varians (  ) 
        
∑        ̅ 
  
   
   
 
    =  
       
  
  
    = 85,132.   
 Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅ 
   
   
   =  √
       
    
 
      = 9,226. 
Berikut Analisis statistik deskriptif  hasil belajar Fikih siswa kelas VIIf  
    Tabel 8 














65-69 2 67 134 40,96 81,92 8,33 
70-74 5 72 360 1,96 9,8 20,83 
75-79 6 77 462 12,96 77,76 25 
80-84 6 82 492 73,96 443,76 25 
85-89 5 57 285 268,96 1344,8 20,83 
Jumlah 24 355 1733 398,8 1958,04 100 
Dari Tabel distribusi dan persentase hasil belajar Fikih di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi adalah 6 berada pada interval 75-79 dan 80-84 dengan 
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persentase sebesar 25% sedangkan frekuensi terendah adalah 2 berada pada interval 
65-69 dengan persentase sebesar 8,33%.
6
 Distribusi persentase di atas dianggap benar 
karena menghasilkan jumlah keseluruhan 99,9% yang dibulatkan menjadi 100%. 
Tabel 9 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Card 
Sort pada pertemuan pertama dan kedua 
No ASPEK YANG DIAMATI 





























Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mengulangi materi sebelumnya. 
 
Memotivasi dan membimbing siswa 
untuk lebih memahami materi 
pembelajaran melalui penerapan Model 
Card Sort 
 
Menjelaskan langkah-langkah dan 
membimbing siswa pada saat melakukan 
kolaborasi atau kelompok melalui 
penerapan Model Card Sort 
 
Memberi apresiasi kepada siswa agar 
mampu menggunakan Model Card Sort 
dalam berdiskusi dan mengungkapkan 
pendapatnya dengan baik 
 
Membimbing siswa dalam mengambil 



























































JUMLAH 14 17 
Persentase  58,3% 70,8% 
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>75%   = kemampuan Guru Baik 
65% - 75%  = kemampuan Guru Cukup 
<65%   = kemampuan Guru Kurang. 
Hasil persentase dari kegiatan guru berdasarkan tabel 3, bahwa pada 
pertemuan pertama kinerja yang dinilai hanya memperoleh  skor penilaian 14 atau 
sama dengan 58,3% aktivitas,  dalam hal ini guru sangat kurang  dalam 
menyampaikan hal-hal yang menjadi penilaian dari  peneliti, sebab dilihat dari 
kategorinya maka termasuk dalam kategori <65% yang berarti kemampuan guru 
kurang. Akan tetapi pada pertemuan kedua guru lebih meningkatkan kinerjanya 
dalam pembelajaran sehingga pada lembaran observasi peneliti  dapat dilihat dengan 
skor 17  yang hasil persentasenya  yaitu dengan nilai 70,8%  aktivitas ini termasuk 
dalam rentan persentase 65%-75% dengan kategori kemampuan guru cukup. 
d) Refleksi 
 Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I. Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui dengan jelas 
apakah tindakan kelas dalam hal ini penerapan Model Pembelajaran Card Sort telah  
dilaksanakan sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada 
kelas VII.F  Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 25 
siswa diperoleh bahwa terdapat 17  siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan yang 
telah ditetapkan dengan persentase 68%  dan 8  siswa yang belum tuntas dengan 
persentase 32%. Sedangkan dari hasil observasi diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas guru pada siklus I sebesar 70,8%. dan rata-rata persentase aktivitas siswa 
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sebesar 73,4%. Hasil yang diperoleh dari data hasil belajar siswa, menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran cukup baik, meskipun 
aktivitas guru sudah termasuk dalam kategori cukup. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya: 
1) Siswa belum mengerti langkah pembelajaran yang dilakukan karena guru 
tidak banyak menjelaskan pada awal pertemuan. 
2) Karena siswa belum mengerti dengan langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan mengakibatkan siswa belum tertarik dengan media pembelajaran yang 
diterapkan. 
3) Masih banyak siswa yang kurang memusatkan perhatiannya pada 
pembelajaran karena lebih banyak mengantuk dan bercerita dengan temannya. 
4) Guru tidak melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran yang tertera 
dalam RPP. 
Berdasarkan kesimpulan ini, maka peneliti melanjutkan kegiatan pada siklus 
II dengan menitik beratkan pada hal-hal berikut: 
 Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. 
 Lebih memotivasi siswa untuk selalu meningkatkan kemauan untuk belajar. 
 Lebih meningkatkan keterampilan dalam mengarahkan siswa ke langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 





2. Gambaran Siklus II 
a) Perencanaan  
 Pada tahap Siklus II dilakukan kegiatan dari hasil refleksi pada siklus I untuk 
mempelancar proses pembelajara yang meliputi : 
1. Menyusun pedoman pengamatan yang berkaitan dengan pokok permasalahan 
yang akan dikaji 
2. Menyusun RPP sesuai dengan tujuan instruksional, alokasi waktu, materi 
pembelajara, pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan serta evalusi. 
3. Menyusun langkah-langkah pembelajaran Model Card Sort dan Menyusun 
pedoman pengamatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
4. Instrumen untuk memperoleh data dan menganalisis proses dan hasil tindakan. 
b) Pelaksanaan tindakan 
Berdasarkan perencanaan yang telah disusun, guru melakukan langkah-
langkah operasional di kelas antara lain, Sebelum memulai kegiatan belajar atau 
memasuki materi pelajaran, guru memberikan sejumlah pertanyaan asosiasi untuk 
mengkaitkan  materi sebelumnya dengan materi yang akan di pelajari, Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan petunjuk RPP 
dan menjelaskan konsep-konsep penting (pokok) tentang Shalat Fardhu dan Sujud 
Sahwi, dan mengisi lembar observasi untuk mengetahui sejauh mana perubahan dan 
peningkatan peserta didik kelas VII.f di PPP Ummul Mikminin Makassar. 
c)  Observasi  
 Berdasarkan dari hasil Observasi terhadap perubahan sikap siswa pada siklus 





Hasil Observasi terhadap perubahan sikap peserta didik Siklus II 
  Berdasarkan hasil penilaian Siklus II dari Perubahan sikap siswa maka 
dibandingkan siklus I terdapat peningkatan dalam proses pembelajaran dari semua 
aspek yang dinilai dan sudah memenuhi kategori Sangat baik dan Baik, bisa dilihat 





PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 R1 √ √  √ √ √ √  √ √  √ √ √ √  
2 R2 √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 R3 √ √ √ √ √ √ √ √ s s S s s s s s 
4 R4 √ √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √  
5 R5 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 R6 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √  
7 R7 √ √  √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 R8 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √  
9 R9 √ √  √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ 
10 R10 √ √  √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 R11 √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √  
12 R12 √ √ √ √ √ √   i i i i i i i i 
13 R13 √ √ √ √ √    √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 R14 √   √ √ √  √ √ √   √ √ √ √ 
15 R15 √    √ √   √ √   √ √ √  
16 R16 √ √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √  
17 R17 √   √ √ √ √  √ √  √ √ √  √ 
18 R18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
19 R19 √    √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 
20 R20 √ √ √   √ √  √ √ √ √ √ √   
21 R21 √     √ √  √ √  √ √ √ √ √ 
22 R22 √ √ √ √ √ √ √  √ √  √ √ √ √ √ 
23 R23 √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √ √ √ 
24 R24 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
25 R25 √    √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Jumlah 
 
25 18 12 20 23 24 16 9 23 22 15 21 23 23 19 14 
Persentase Nilai 100 72 48 80 92 96 64 36 100 88 65 91 100 100 82 60 
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NP = n x 100%.
7
 
    N 
 
 =25 x100% 
  25 
= 100%. 
Nilai diatas dimasukkan kedalam beberapa kategori yaitu: 
80 – 100%  =Sangat baik   40 – 55%  = Kurang baik 
66 – 79% = Baik    < 39%  = Gagal 
56 – 65%  = Cukup baik. 
Sedangkan data hasil Observasi Penerapan Model Card Sort dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Table 11 
Hasil Observasi Siklus II melalui penerapan Model Card Sort Peserta Didik 












1. R1 95 95 Tuntas  
2. R2 90 90 Tuntas  
3. R3 - -  
4 R4 95 95 Tuntas 
5 R5 95 95 Tuntas 
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6 R6 90 90 Tuntas 
7 R7 95 95 Tuntas 
8 R8 78 78 Tuntas 
9 R9 85 85 Tuntas 
10 R10 78 78 Tuntas 
11 R11 71 71 Tidak tuntas  
12 R12 - -  
13 R13 100 100 Tuntas 
14 R14 90 90 Tuntas 
15 R15 95 95 Tuntas 
16 R16 95 95 Tuntas 
17 R17 95 95 Tuntas 
18 R18 95 95 Tuntas 
19 R19 85 85 Tuntas 
20 R20 100 100 Tuntas 
21 R21 78 78 Tuntas 
22 R22 95 95 Tuntas 
23 R23 100 100 Tuntas 
24 R24 100 100 Tuntas 
25 R25 95 95 Tuntas 
jumlah  2.095  22 tuntas 
Rata-rata 91,08  95,6% 
Hasil tes pada siklus II pada tabel di atas yang di hitung dengan menggunakan 




∑   
 




     
  
  
 = 91,08. 
Tabel 12 
Nilai Hasil Belajar Fikih Siswa pada Siklus II 
 
Statistik Nilai Statistik Siklus II 
 
Jumlah Subyek 23 
Nilai Terendah 71 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai hasil Siklus II  diperoleh nilai rata-rata yaitu  91,08. Skor tertinggi atau 
skor maksimum  adalah100  dan skor  terendah  atau skor minimum adalah 71. 
sedangkan persentase  ketuntasan individu di hitung melalui penggunaan rumus :  
Persentase % =   jumlah skor yang diperoleh x 100% 
   Skor maksimum 
 
Maka siswa yang mendapatkan nilai 75 keatas maka dinyatakan tuntas dalam 
siklus II sedangkan siswa yang mendapatkan nilai di bawah 75 maka dinyatakan tidak 
tuntas dengan merujuk pada kriteria ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75,00. 
Dengan demikian ketuntasan belajar klasikal  dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Persentase % =   jumlah siswa tuntas belajar  x 100% 
   Jumlah siswa 
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  =  22   x 100% 
      23 
  = 95,6%. 
Maka siswa yang memenuhi kriteria tuntas berjumlah 22 siswa dan yang 
masuk dalam kriteria tidak tuntas hanya 1 siswa dengan jumlah siswa yang hadir 
hanya 23 secara keseluruhan. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Siklus II dapat 
dikatakan berhasil atau tuntas dengan perolehan nilai persentase 95,6%.   
 Deskriptif Hasil Belajar Fikih pada siklus II 
 Analisis statistik deskriptif Model Pembelajaran Card Sort pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
 Rentan nilai (Range) 
 R = Xt – Xr 
 R = 100 – 71 
 R = 29. 
 banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 23 
K = 1 + (3,3 x 1,36) 
K = 1 + 4,48 
K = 5,48 (dibulatkan menjadi 5,5). 







    
 




 Mean (X) 
  ̅    
∑ fi  i
∑ fi
   
  ̅  = 
     
  
 
   ̅  = 91. 
 Menghitung Varians (  ) 
     
∑        ̅ 
  
   
   
 
        =  
       
    
  
       = 61,625. 
 Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑       ̅ 
   
   
   √
       
    
  
















71-76 1 73,5 73,5 306,25 306,25 4,34 
77-82 3 79,5 238,5 132,25 396,75 13,04 
83-88 2 85,5 171 30,25 60,5 8,69 
89-94 3 91,5 274,5 0.25 0.75 13,04 
95-100 14 97,5 1365 42,25 591,5 60,86 
Jumlah 23 427,5 2122,5 511,25 1355,75 100 
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Dari Tabel distribusi dan persentase hasil belajar Fikih di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi adalah 14 berada pada interval 95-100 dengan persentase 
sebesar 60,86% sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 71-76 
dengan persentase sebesar 4,34%.
8
 Selanjutnya data hasil Observasi guru dalam kelas 
terdapat pada tabel : 
Tabel 14 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Card 
Sort pada Siklus II 
No ASPEK YANG DIAMATI 
Pertemuan I Pertemuan II 
Skor Skor 
1.  Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mengulangi materi sebelumnya. 
 
3 4 
2.  Memotivasi dan membimbing siswa 
untuk lebih memahami materi 
pembelajaran melalui penerapan 
Model Card Sort 
3 4 
3.  Menjelaskan langkah-langkah dan 
membimbing siswa pada saat 
melakukan kolaborasi atau 
kelompok melalui penerapan Model 
Card Sort 
4 4 
4.  Memberi apresiasi kepada siswa 
agar mampu menggunakan Model 




5.  Membimbing siswa dalam 
mengambil kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari 
4 4 
6.  Memberikan evaluasi pada setiap 
akhir pembelajaran 
3 3 
 jumlah 20 22 
 persentase 83,33% 88% 
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>75%   = kemampuan Guru Baik 
65% - 75%  = kemampuan Guru Cukup 
<65%   = kemampuan Guru Kurang. 
Hasil persentase dari kegiatan guru berdasarkan table 2.3, bahwa pada 
pertemuan ketiga kinerja yang dinilai memperoleh 83,33% aktivitas,  dalam hal ini 
kemampuan guru Baik dalam menyampaikan hal-hal yang menjadi penilaian dari  
peneliti berdasarkan kategori >75% kemampuan guru baik. dan pada pertemuan 
selanjutnya guru lebih meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran sehingga pada 
lembaran observasi peneliti  dapat dilihat dengan hasil persentase  yaitu dengan nilai 
83,33% pada pertemuan pertama siklus II dan 88% pada pertemuan kedua Siklus II 
aktivitas ini termasuk dalam kategori  >75% dengan kemampuan guru Baik. 
d) Refleksi 
Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 25 
siswa diperoleh observasi perubahan sikap yang meningkat berdasarkan persentase 
pada tabel 2.1 diatas. Lalu dari 25 siswa tetapi yang hadir hanya 23 siswa diperoleh 
nilai rata-rata 91,08%, sedangkan persentase nilai ketuntasan siswa mencapai rata-
rata 95,6% terhitung dari siswa yang mencapai nilai ketuntasan KKM  berjumlah 22 
siswa dan yang tidak tuntas hanya 1 siswa terhitung dari jumlah siswa yang hadir 
hanya (75,00) 23 siswa. Sedangkan dari hasil observasi rata-rata persentase aktivitas 
guru pada siklus II sebesar (83,33% dan 88%) yang berada pada kategori sangat baik. 
Hasil yang diperoleh ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Hasil ini terlihat dari tercapainya ketuntasan 95% dan terjadi peningkatan 
skor rata-rata hasil tes belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
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Hal ini dapat dinyatakan bahwa  ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
sudah tercapai karena menurut ketentuan kriteria ketuntasan minimal di SMP Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassars, bahwa siswa dikatakan tuntas belajar 
jika memperoleh nilai minimal 75 dari skor ideal dan proses pembelajaran dinyatakan 
berhasil jika persentase ketuntasan secara klasikal mencapai 85% dari jumlah siswa 
yang telah tuntas belajar sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus 
berikutnya karena peneliti sudah merasa puas dengan nilai yang telah diperoleh siswa 
kelas VII.f Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar.  
Dengan demikian penerapan Model Pembelajaran Card Sort dapat 
meningkatkan Prestasi belajar Fikih kelas VII SMP Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar. Adapun hal dan pengalaman penting yang diperoleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah partisispasi aktif siswa selama proses pembelajaran dan 
kolaborasi saling membantu dan bekerjasama yang sangat berpengaruh terhadap 
seberapa banyak materi yang dapat mereka pahami dan proses pembelajaran tersebut. 
Jika siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran, maka proses pembelajaran 
akan sangat menyenangkan, mudah diingat dan tentu saja akan mampu menunjang 
hasil belajar siswa. Inilah keunggulan utama yang dimilki oleh model yang 
diterapkan oleh peneliti. 
3. Pembahasan Siklus 
a. Siklus I 
Pada siklus I ini diperoleh hasil penilaian rata-rata siswa SMP Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin sebesar 73,4 dan secara klasikal ketuntasan hasil 
belajar siswa diperoleh sebesar 68% dengan jumlah frekuensi sebanyak 17 siswa dari 
25 jumlah siswa yang hadir dikategorikan tuntas dan 32% dengan jumlah frekuensi 8 
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siswa dari 25 jumlah siswa dikategorikan belum tuntas. Dari hasil ini dapat 
dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara maksimal belum tercapai, 
walaupun secara individu, skor rata-rata nilai hasil tes diatas skor  mendekati standar.  
Hal ini disebabkan masih ada beberapa siswa yang belum mampu menerapkan 
Model Pembelajaran Card Sort secara maksimal khususnya dalam hal prosedur dan 
hal-hal yang tidak boleh dilanggar. Implikasi dari hal tersebut tentunya akan 
berdampak pada rendahnya  keaktifan siswa dalam memberikan perhatian pada 
materi yang dijelaskan oleh guru pada saat pembelajaran, dan ditambah lagi oleh 
faktor psikologi siswa yang masih malu dan takut untuk bertanya, padahal jika 
diajukan soal masih ada saja yang tidak mengerti. Kemudian di dalam pembentukan 
kelompok masih ada saja siswa yang lambat dalam bergerak, suka bercerita dengan 
temannya, menganggu kelompok lain serta masih kurangnya kerjasama di dalam  
berkelompok yang telah dibentuk untuk bekerjasama mencari solusi dari soal atau 
masalah yang diajukan oleh guru. Melihat kondisi ini maka perlu Guru dan peneliti 
untuk membahas lebih baik dan menganalisis kekurangan yang terjadi pada Siklus I 
ini maka diperlukan beberapa tindakan dalam proses pembelajaran Card Sort yang 
akan di susun pada Siklus II. 
b. Siklus II 
Pada siklus II  ini diperoleh observasi penilaian hasil belajar dengan nilai rata-
rata siswa SMP Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin sebesar 91,08  dan secara 
klasikal persentase ketuntasan hasil belajar siswa  mencapai 95,6% dengan jumlah  
frekuensi 22 siswa dari 23 siswa yang hadir dikatakan tuntas dan 4,347% dengan 
jumlah frekuensi 1 siswa dari 23 jumlah siswa dikategorikan belum tuntas. Dari hasil 
ini dapat dinyatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Card Sort pada siklus II 
ini sangat tepat pada sasaran yang ingin dicapai peneliti.  
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Keberhasilan penerapan Model Pembelajaran Card Sort terlihat pada saat 
proses pembelajaran siswa sudah sangat memiliki perhatian yang besar ketika guru 
menjelaskan materi. Ini terbukti dengan semakin bersemangatnya siswa untuk mecari 
solusi ketika diberikan sebuah soal atau masalah yang ada pada Card Sort. Siswa juga 
sudah mulai berani bertanya dan mengkritik ketika ada hal-hal yang kurang dipahami 
dan apabila jawaban yang disampaikan temannya kurang tepat. Hal-hal tersebut telah 
membuktikan bahwa penerapan  Model Pembelajaran Card Sort telah menciptakan 
suasana pembelajaran yang kreatif dan kondusif serta menyenangkan dan 
memberikan nuansa yang berbeda dengan pembelajaran sebelumnya dengan kata lain 
bahwa belajar sambal bermain kartu dan santai tetapi serius. 
Model pembelajaran Card Sort yang merupakan Gerakan fisik ini  dominan 
dalam dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh dan bosan
9
 . Adapun 
penerapan model card sort yaitu membagikan kertas yang bertuliskan informasi atau 
kategori tertentu secara acak, menempelkan kategori utama di papan atau kertas di 
dinding kelas, lalu peserta didik mencari temannya yang memiliki kertas/ kartu yang 
berisi tulisan yang sama untuk membentuk kelompok dan mendiskusikannya dan 
mereka mempresentasikan hasil diskusinya atau kelompoknya
10
. Penulis memandang 
model Card Sort ini sangatlah membantu dalam proses pembelajaran dalam kelas 
karena menjadikan siswa aktif dan kreatif, memberikan pengalaman dan pengetahuan 
baru kepada pendidik agar peserta didik tidak menjadi jenuh dan bosan dengan 
pembelajaran yang berlangsung.  
                                                             
9
Hisyam, Zaini, "Strategi Pembelajaran Aktif di Perguran Tinggi", (Yogyakarta: PT.CTSD, 2002), 
h.30. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Prestasi belajar peserta didik meningkat melalui Model pembelajaran Card 
Sort yang diterapkan di kelas VII.F Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar, hal ini tampak pada hasil yang diperoleh dari Siklus I, 
Siklus II, dan  lembaran observasi pada peserta didik setiap pertemuan. 
Prestasi pada pembelajaran Fikih yang awalnya tidak mencapai nilai KKM 
75.00, pada akhirnya dapat memenuhi standar maksimal melalui penerapan 
beberapa tindakan pada setiap siklus.   
2. Dengan penerapan Model Pembelajaran Card Sort di kelas VII.F  yang 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Pada siklus I nilai yang diperoleh 
adalah rata-rata 73,4 dari 25 peserta didik. Jumlah peserta didik yang tuntas 
hanya 17  atau 68% responden, hal ini tentunya belum memenuhi indikator 
ketuntasan. Namun pada pemberian tindakan pada siklus II menunjukkan 
hasil dengan perolehan nilai rata-rata 91,08 dari 23 peserta didik. Siswa yang 
tidak memenuhi syarat ketuntasan hanya 1 dan 22 lainnya tuntas atau 95% 
responden berhasil. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa hasil mencapai 







Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan diantaranya sebagai berikut: 
1. Perlu Penerapan Model Card Sort dalam pembelajaran agar dapat membantu 
guru dan siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya, terbukti dari hasil 
penelitian ini dengan melihat hasil dari Siklus I dan Siklus II, dari segi sikap 
maupun hasil belajarnya. 
2. Diharapkan guru menerapkan model pembelajaran yang bervariasi pada mata 
pelajaran baik Fikih maupun pelajaran yang lain sehingga dapat meningkatkan 
kognitif siswa serta tidak membuat siswa dalam kelas merasa bosan dan jenuh 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Ummul Mukminin 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Smt  : VII.f/I 
Materi  : Salat Fardu dan Sujud Sahwi 
Alokasi  : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
Pertemuan ke- : 1 
Standar Kompetensi: 2. Melaksanakan tatacara shalat fardhu dan sujud sahwi 
Kompetensi Dasar  : 2.1 Menjelaskan tata cara Shalat Lima waktu 
A. Indikator  
1. Menjelaskan Pengertian Shalat 
2. Menjelaskan Pengertian Shalat lima waktu 
3. Menjelaskan syarat-syarat shalat 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Card Sort tentang shalat,  siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan Pengertian Shalat dengan tepat 
2. Menjelaskan pengertian Shalat lima waktu dengan baik 
3. Menjelaskan syarat-syarat shalat dengan baik 
C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian shalat  
Shalat adalah suatu  perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram 
dan di akhiri dengan salam serta mematuhi syarat dan rukunnya. 
2. Penertian Shalat lima waktu 
Shalat lima waktu adalah shalat fardhu atau shalat yang di wajibkan 
bagi setiap Muslim yang telah memenuhi syarat wajib shalat. 
 
 
3. Syarat-syarat shalat 
syarat-syarat shalat di bagi menjadi  dua  yaitu syarat wajib shalat dan 
syarat sah shalat. 
D. Model Pembelajaran 
1. Model Card Sort 
2. Kelompok  
3. Tanya Jawab 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam 
 Siswa berdo’a bersama dengan bimbingan guru sebelum membuka 
pembelajaran 
 Guru mengabsen siswa dan memberikan motivasi 
 Memaparkan tujuan pembelajaran yang ingin di capai 
 Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa menyiapkan Buku mata pelajaran Fikih dan membuka 
halaman yang akan di bahas yaitu tentang shalat  
 Guru menjelaskan beberapa inti materi dan siswa mengamati 
dengan seksama 
 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
Model Card Sort  
 Guru menerapkan Card Sort  dengan membagikan beberapa kartu 
yang berisi materi pelajaran 
 Guru memberikan arahan kepada siswa cara memainkan kartu 
tersebut dengan teman sebangku atau dengan berkelompok 
 
b. Elaborasi  
 Siswa memainkan kartu dalam belajar dengan mengikuti apa yang 
di sampaikan oleh guru 
 Siswa secara berkelompok menyusun kartu sesuai dengan petunjuk 
guru 
 Siswa berkolaborasi dan guru memantau aktivitas siswa  
 Siswa berdasarkan kelompok memaparkan hasil kelompoknya di 
depan kelas 
c. Konfirmasi 
 Siswa di berikan kesempatan untuk bertanya  
 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi 
pembelajaran 
 
3. Kegiatan Akhir 
 Guru melontarkan beberapa pertanyaan sebagai bahan refleksi untuk di 
jawab oleh siswa 
 Guru menyampaikan kesimpulan pada akhir pembelajaran 
 Guru dan siswa merancang pembelajaran berikutnya berdasarkan 
pengalaman pembelajaran yang lalu 
 Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Panduan Fikih 
2. Al-qur’an 
3. Internet  
G. Penilaian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Ummul Mukminin 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Smt  : VII.f/I 
Materi  : Salat Fardu dan Sujud Sahwi 
Alokasi  : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
Pertemuan ke- : 2 
Standar Kompetensi : 2. Melaksanakan tatacara shalat fardhu dan sujud 
sahwi 
Kompetensi Dasar  : 2.1 Menjelaskan tata cara Shalat Lima waktu 
A. Indikator  
1. Menjelaskan rukun shalat 
2. Menjelaskan Sunnah shalat 
3. Menjelaskan hal-hal yang membatalkan shalat 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Card Sort tentang shalat,  siswa diharapkan 
dapat : 
1. Menjelaskan rukun shalat dengan baik 
2. Menjelaskan Sunnah shalat dengan baik dan benar 
3. Menjelaskan hal-hal yang membatalkan shalat dengan benar 
C. Materi Pembelajaran 
1. Rukun shalat 
Adalah hal yang wajib dilaksanakan ketika mendirikan shalat: 
a. Berdiri bagi yang mampu 
b. Niat 
c. Takbir 
d. Membaca Al-fatihah sampai dengan salam 
2. Sunnah shalat 
Sunnah Shalat ada dua yaitu: 
a. Sunnah Mu’akkad 
b. Sunnah Ghairu Mu’akkad 
3. Hal-hal yang membatalkan shalat 
a. Makan dan minum 
b. Tertawa  
c. Banyak gerak 
d. Berhadas dan lain-lain. 
D. Model Pembelajaran 
1. Card Sort 
2. Kelompok  
3. Tanya jawab  
4. Pemberian tugas 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Kegiatan Awal 
 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdo’a. 
 Guru mengabsen siswa dan memberikan beberapa motivasi 
yang menyentuh sebagai tindakan dari pertemuan 
sebelumnya 
 Kelas dipersiapkan oleh guru agar lebih kondusif untuk 
proses belajar mengajar (kerapian dan kebersihan ruang 
kelas, presensi/absensi, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan) sebagai tindakan dari pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 
akan di pelajari 
 Guru meminta salah satu siswa untuk mengulangi materi 
yang lalu sebagai tindakan pertemuan sebelumnya. 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 guru memulai menjelaskan tentang materi yang akan di 
bahas dan menyampaikan model pembelajaran yang 
akan digunakan yaitu Card Sort  
 siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru 
dengan seksama 
 siswa dibagi dalam beberapa kelompok kemudian di 
bagikan beberapa kartu secara acak pada setiap individu 
atau setiap kelompok 
 Elaborasi 
 guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan pekerjaannya 
 siswa mengurutkan kartu dengan benar yang berisi 
tentang rukun, Sunnah dan hal yang membatalkan shalat 
dengan baik dan benar 
 guru memantau kegiatan siswa selama kolaborasi 
berlangsung 
 guru memberikan arahan kepada kelompok yang 
kebingungan 
 siswa memaparkan hasil kelompoknya dan di tanggapi 
oleh kelompok lainnya 
 setiap kelompok harus memberikan komentar kepada 
kelompok lainnya. 
 Konfirmasi  
 guru menjawab pertanyaan siswa seputar tentang materi 
pembelajaran 
 guru dan siswa saling bertukar pemikiran 
 guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
untuk di jawab sesuai apa yang diketahui 
 guru memberikan apresiasi kepada siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan baik sebagai tindakan kepada siswa 
karena telah ada kemajuan. 
3. Kegiatan Akhir 
 Guru merangkum materi pembelajaran yang telah selesai 
 Guru meminta beberapa siswa untuk menyampaikan kesimpulan 
dari materi tentang shalat 
 Guru memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dan lebih 
percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan 
 Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
F. Sumber Belajar 
1. Buku panduan Fikih 
2. Buku Fikih Islam 
3. Papan Tulis 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Ummul Mukminin 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Smt  : VII.f/I 
Materi  : Salat Fardu dan Sujud Sahwi 
Alokasi  : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
Pertemuan ke- : 3 
Standar Kompetensi : 2. Melaksanakan tatacara shalat fardhu dan sujud sahwi 
Kompetensi Dasar  : 2.2 menghafal bacaan shalat lima waktu 
A. Indikator  
1. Melafalkan bacaan shalat dengan benar 
2. Menjelaskan waktu shalat fardhu 
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Card Sort maka siswa diharapkan mampu : 
1. Melafalkan bacaan shalat dengan baik dan benar 
2. Menjelaskan waktu shalat fardhu dengan baik dan benar 
C. Materi Pembelajaran  
1. Bacaan shalat : 
 
2. Waktu shalat fardhu 
D. Model Pembelajaran 
1. Kelompok  
2. Card sort  
3. Tanya jawab 
4. Pemberian Tugas 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Kegiatan Awal 
 Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan membaca do’a 
 Guru mengabsen siswa dan mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk belajar. 
 Guru memberikan motivasi yang berkaitan dengan materi 
shalat/bercerita tentang kisah zaman dahulu yang menyentuh dan 
berkaitan dengan materi pembelajaran agar siswa lebih semangat. 
 Guru menyampaikan indicator dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
 Guru meminta beberapa siswa untuk mengulangi materi 
sebelumnya  
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan di 
pelajari  
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 guru memulai dengan membentuk beberapa kelompok  
 guru menyampaikan tentang Model yang akan digunakan yaitu 
Model Card Sort dan menjelaskan cara mengaplikasiannya 
 guru menjelaskan materi dan siswa diminta untuk 
memperhatikan dengan baik 
 guru membagikan beberapa kartu yang berisi tentang lafadz 
bacaan shalat yang sudah diacak ke masing-masing kelompok  
 guru menjelaskan cara kerja Cadr Sort tersebut untuk disusun 
berdasarkan lafadz yang benar 
 Elaborasi 
 siswa diberikan waktu untuk mencari pasangan kartunya yang 
benar 
 siswa mengurutkan kartu bersama teman kelompoknya dengan 
benar 
 guru memantau kegiatan siswa yang aktif dan yang tidak aktif 
selama kerja kelompok berlangsung 
 guru mendekati kelompok secara bergiliran dan menanyakan 
kesulutannya kemudian memberikan solusi yang baik 
 siswa diminta untuk menempelkan hasil kelompoknya di papan 
tulis  
 dan yang lainnya mendengarkan pemaparan hasil kelompok 
yang lainnya 
 setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mengajukan 
pendapat atau pertanyaan dan siswa lain menjawabnya 
 Konfirmasi 
 Guru menjawab pertanyaan siswa yang dilontarkan seputar 
materi 
 Guru meminta pendapat siswa lain, guru dan siswa saling 
bertukar pemikiran dan menyatukan pemahaman dengan siswa 
 Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk di jawab siswa  
 Bagi siswa yang menjawab pertanyaan kemudian diberikan 
apresiasi berupa hadiah, kata-kata, ajuan jempol, tepuk tangan 
atau semacamnya agar siswa lebih merasa di hargai 
3. Kegiatan Akhir 
 Guru meminta kepada salah satu siswa untuk merangkum materi 
yang telah di pelajari (siswa yang terlihat pendiam) 
 Guru sebelum mengakhiri pertemuan mengucapkan beberapa kata-
kata motivasi atau yang menghibur  
 Guru mentup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
F. Sumber Belajar 
1. Buku panduan Fikih 
2. Buku pegangan Ummul Mukminin 
3. Papan tulis  
4. Cartu sortir 
G. Penilaian  
Soal seputar materi pembelajaran 















tertulis uraian Tuliskan waktu 
masing-masing 
shalat 
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Drs. Andi Aras MA     Nurwahidah Illijas S.Ag 
NBM.      NBM. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Ummul Mukminin 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Smt  : VII.f/I 
Materi  : Salat Fardu dan Sujud Sahwi 
Alokasi  : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
Pertemuan ke- : 4 
Standar Kompetensi : 2. Melaksanakan tatacara shalat fardhu dan sujud sahwi 
Kompetensi Dasar : 2.3 menjelaskan ketentuan waktu shalat fardhu dan sujud 
sahwi 
A. Indikator  
1. Menjelaskan cara menentukan waktu shalat fardhu 
2. Menjelaskan pengertian sujud sahwi 
3. Melafalkan bacaan sujud sahwi 
B. Tujuan Pembelajaran  
Melalui model Pembelajaran Card Sort, maka siswa diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan cara menentukan waktu shalat fardhu dengan baik dan benar 
2. Menjelaskan pengertian sujud sahwi dengan baik dan benar 
3. Melafalkan bacaan sujud sahwi dengan baik dan benar 
C. Materi Pembelajara 
1. Ketentuan waktu shalat fardu : 
No.  Shalat Jumlah Rakaat Waktu pelaksanaan 
1.  Subuh  2 rakaat Sejak terbitnya fajar sampai terbitnya 
matahari 
2.  Zuhur  4 rakat Mulai matahari pada titik kulminasi 
sampai bayangan benda sama panjang 
dengan bendanya 
3. Ashar  4 rakaat Mulai bayangan benda lebih panjang 
dengan bendanya hingga terbenamnya 
matahari 
4.  Magrib  3 rakaat Mulai terbenamnya matahari sampai 
mega merah menghilang 
5.  Isya  4 rakaat Setelah hilang mega merah sampai terbit 
fajar 
 
2. Pengertian sujud sahwi 
Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena lupa melakukan sesuatu dalam 
shalat. Misalnya karena lupa seseorang menambah jumlah rakaat shalatnya, atau 
meninggalkan tasyahud awal maka iya wajib kembali dalam posisi shalat kemudian 
menyempurnakan shalatnya dan sujud setelah salam. 
3. Bacaan sujud sahwi 
             ُىهَْسي َلََو ُمَاَني َلَ ْنَم َناَحْبُس 
“Maha Suci Dzat yang tidak mungkin tidur dan lupa” 
D. Model Pembelajaran  
1. Card Sort 
2. Ceramah  
3. Kelompok 
4. Diskusi  
5. Tanya jawab 
E. Langkah-langkah Kegiatan 
1. Kegiatan awal 
 Guru memasuki kelas denga mengucapkan salam 
 Guru mengabsen siswa dan meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a 
bersama 
 Guru mempersiapkan bahan pembelajaran dan menciptakan kelas yang 
kondusif santai dan menyenangkan tapi serius  
 Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin di capai  
 Memberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran 
 Menyampaikan aturan-aturan selama proses pembelajaran berlangsung  
 Memberikan yel-yel untuk mengembalikan kefokusan apabila kelas mulai 
gaduh 
 Meminta 2 siswa untuk mengulangi materi pembelajaran yang lalu 
 Guru mengaitkan materi yang lalu dengan materi yang akan diajarkan  
2. Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
 guru memulai dengan menjelaskan materi dan menyampaikan model yang 
akan digunakan yaitu Card Sort 
 siswa diminta untuk memperhatikan apa yang disampaikan guru tetapi tidak 
membuat siswa tegang namun santai tetapi serius  
 guru membagi jadi beberapa kelompok diskusi dan menyampaikan aturan 
dalam menyortir kartu  
 guru membagikan kartu kepada setiap siswa dalam kelompoknya  
 Elaborasi 
 siswa diberikan waktu untuk berdiskusi mengenai kartu yang dibagikan dan 
mengikuti aturan yang telah disampaikan  
 guru mendekati setiap siswa yang kebingungan dan membantu dalam mencari 
solusi. 
 Guru memantau kegiatan siswa dan mengembalikan kefokusan dengan yel-yel 
yang di sepakati bersama (guru:haayyy, siswa: Fokus).  
 Kelompok yang selesai memaparkan hasil diskusinya dan meminta setiap 
siswa dalam kelompok untuk mengemukakan mendapatnya,ini agar semua 
siswa aktif dan saling membantu. 
 Konfirmasi 
 guru menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan oleh siswa dan 
melemparkan kepada siswa lainnya 
 siswa dan guru menyatukan pemahaman tentang materinya 
 guru memberikan pertanyaan kedapa beberapa siswa untuk di jawab  
 guru memberikan apresiasi yang baik dan bersifat membangun kepada siswa 
yang menjawab pertanyaan  
3. Kegiatan akhir 
 Siswa diminta untuk membuat kesimpulan pada materi yang telah 
dipelajari 
 Guru meminta kepada beberapa siswa untuk mengemukakan apa 
yang di ketahui dalam pembelajaran yang telah di pelajari 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat lagi 
dalam belajar 
 Guru menutup pembelajaran denga do’a dan salam  
F. Sumber Belajar 
1. Buku panduan ummul mukminin 
2. Buku paket fikih 
3. Papan tulis 
4. Kartu sortir 
 
G. Penilaian  
Bentuk penilaian dalam pertemuan kali ini adalah  
“ilmu baru apakah yang kamu dapatkan hari ini ?” 
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NBM.       NBM. 
 
Instrument Siklus I 
Berilah tanda silang pada jawaban a,b,c yang paling benar 
 




2. Shalat harus sesuai antara gerakan dan… 
a. Bacaannya   
b. Niyatnya    
c. Tujuannya 
3. Yang termasuk syarat sah sholat adalah… 
a. Beragama Islam 
b. Baliq 
c. Menutup aurat 
4. Shalat dalam arti bahasa adalah… 
a. Doa 
b. Salam 
c. Takbiratul ihram 
5. Selama sehari kita melaksanakan …  rakaat pada lima waktu. 
a. 14 rakaat 
b. 16 rakaat 
c. 17 rakaat  
6. Shalat dalam arti Istilah adalah… 
a. Suatu perbuatan yang diawali dengan salam dan diakhiri dengan 
takbiratul ikhram 
b. Suatu perbuatan yang diawali dengan takbiratul ikhram dan diakhiri 
dengan salam 
c. Suatu perbuatan yang diawali dengan takbiratul ikhram saja tanpa 
salam 





8. Sebutkan pengertian dari mendirikan shalat adalah … 
a. Melaksanakn shalat yang disertai dengan sempurnanya pelaksanaan 
syarat. 
b. peningkatan ketakwaan. 
c. Sarana pembentukan kepribadian muslim. 




10. Ruku beserta tuma’ninah dalam sholat termasuk… 
a. Sunnah shalat 
b. Syarat wajib shalat 
c. Rukun shalat 
11. Waktu yang dilarang untuk melaksanakan shalat  sunah adalah … 
a. Setelah shalat magrib 
b. Setelah shalat isyah 
c. Setelah shalat dzuhur 
12. Berikut ini adalah hikmah melaksanakan shalat sunah, kecuali … 
a. Menutup kekurangan shalat fardhu 
b. Menempatkan pada tempat terpuji 
c. Menghabiskan waktu 
13. Orang yang tanpa berwudhu maka shalatnya tidak diterima Allah karena… 
a. Syarat sah tidak terpenuhi 
b. Syarat wajib tidak terpenuhi 
c. Rukun shalat tidak terpenuhi 
14. Membaca Surat al fatihah dalam sholat termasuk… 
a. Rukun shalat 
b. Syarat wajib shalat 
c. Sunnah shalat 
15. Suci badan, pakain, tempat dalam sholat termasuk…  
a. Rukun shalat 
b. Syarat wajib shalat 
c. Sunnah shalat 
16. Iktidal  beserta tuma’ninah dalam sholat termasuk… 
a. Sunnah shalat 
b. Rukun shalat 
c. Syarat wajib shalat 
17. Yang termasuk rukun shalat adalah… 
a. Membaca surat pendek 
b. Salam yang kedua  
c. Niat sholat 
18. Umur Farida sekarang sembilan tahun maka Farida wajib sholat karena 
sudah… 
 
a. Besar badannya   
b. Baliq             
c. Kuat 
19. Membaca Salam yang pertama termasuk… 
a. Sunnah sholat               
b. Rukun shalat                        
c. Syarat wajib shalat 
20. Orang yang tidak wajib sholat adalah… 
a. Karena sakit           
b. Orang Islam                         
c. Hilang Akal 
 
 






Instrument siklus II 
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar ! 
1. selama sehari semalam kita melaksanakan ….. rakaat pada lima waktu. 
a. 16  rakaat 
b. 17 rakaat 
c. 14 rakaat 




3.  َيَّبَر َيحِبُسِهِدِوَحِبَو ىَلِعَلاا  




4. Waktu shalat maghrib adalah …. 
a. terbenam matahari sampai hilangnya mega merah 
b. terbenam matahari sampai terbit matahari 
c. hilangnya mega merah sampai terbit fajar 
5. Waktu shalat `isya` adalah ….  
a. hilangnya mega merah sampai dengan terbit fajar 
b. hilangnya mega merah sampai dengan terbenamnya matahari 
c. hilangnya mega merah sampai dengan terbit matahari  
 
6. yang manakah di bawah ini yang termasuk hal yang membatalkan shalat…. 
a. tertawa  
b. bersin  
c. batuk 
7. ِللها َىبَحِبُس  
Arti bacaan diatas adalah … 
a. Maha Benar Allah  
b. Maha Besar Allah 
c. Maha Suci Allah   
8. ِنِيِظَعْلا َللها ُرِفِغَتِسَا    




9. للهاَّلاِإ َوَلِاَلا 




10. Saat tergelincirnya matahari ke arah barat sampai dengan bayang-bayang sesuatu 
sama panjang dengan aslinya merupakan waktu shalat .... 
a. Ashar  
b. Dzuhur  
c. Magrib  
11. Sujud yang dilakukan karena meninggalkan gerakan atau bacaan tertentu 
dalam shalat disebut .... 
a. Sujud syukur 
b. Sujud tilawah 
c. Sujud sahwi 
12. Di bawah ini yang tidak termasuk sebab sujud sahwi adalah …. 
a. tidak membaca do`a iftitah 
b. tidak membaca tasyahud awal 
c. kekurangan bilangan raka`at 
13. Sujud sahwi dilaksanakan … 
a. sebelum tasyahud akhir 
b. setelah selesai melaksanakan tasyahud akhir 
c. setelah selesai salam 
14. Bacaan yang dibaca ketika sujud sahwi adalah .... 
a. ُضِعَب ٍِءيَش ِيِه َتِْئش َبه ُْءلِهَو ِضِرَلاا ُْءلِهَو ِتىوَّسلا ُْءلِه ُدِوَحْلا َكَل َبنََّبر 
b. ِهِدِوَحِبَو ِنِيِظَعْلا َيَّبَر َيحِبُس 
c.  َىبَحِبُسِىُهِشَي َلاَو ُمبَنَي َلا ِيَه  
15. Hukum sujud sahwi … 
a. Wajib ‘ain 
b. Sunnah Muakkad 




CONTOH CARD SORT 
 
ISYA 




SUBUH 2 RAKAAT 
4 RAKAAT 
MAGRIB 
Sejak terbitnya fajar sampai 
terbitnya matahari 
Setelah hilang mega merah sampai 
terbit fajar 
4 RAKAAT 
Mulai matahari pada titik kulminasi 
sampai bayangan benda sama 
panjang dengan bendanya 
Mulai bayangan benda lebih 
panjang dengan bendanya hingga 
terbenamnya matahari 
3 RAKAAT Mulai terbenamnya matahari 
sampai mega merah menghilang 
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